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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran menulis
dan meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas IV melalui
media film kartun di SD Negeri Tukangan Yogyakarta.
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif. Penelitian
dilaksanakan di kelas IV A SD Negeri Tukangan Yogyakarta. Subjek penelitian
ini adalah 25 siswa kelas IV A SD Negeri Tukangan Yogyakarta dan objek
penelitiannya yaitu keterampilan menulis karangan narasi. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan tes, observasi, dan dokumentasi. Instrumen yang
digunakan yaitu tes menulis karangan narasi dan lembar observasi. Teknik
analisis data menggunakan analisis data deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran dan
keterampilan menulis karangan narasi siswa mengalami peningkatan. Hal tersebut
dapat diketahui dari peningkatan aktivitas siswa dalam hal kesiapan siswa
mengikuti pembelajaran, partisipasi dan motivasi siswa dalam pembelajaran
menggunakan media film kartun, serta keseriusan siswa saat menulis karangan
narasi. Persentase rata-rata aktivitas siswa pada siklus I adalah 66,5% meningkat
menjadi 83% pada siklus II. Nilai rata-rata menulis karangan narasi siswa juga
meningkat. Pada pra siklus, nilai rata-rata siswa adalah 63,84, meningkat menjadi
68,14 pada siklus I dan pada siklus II menjadi 75,48. Selain itu persentase siswa
yang memperoleh nilai ≥71 juga mengalami peningkatan. Pada kondisi awal,
hanya 6 orang yang memperoleh nilai ≥71 atau 24%, pada siklus I meningkat
menjadi 13 siswa atau 52 %, dan pada siklus II menjadi 22 siswa dengan
persentase 88%. Hal ini dapat ditingkatkan dengan cara guru menjelaskan aturan
penulisan karangan narasi, siswa berlatih menulis kalimat dan paragraf,
mengorganisasikan ide dengan menonton film kartun, dan siswa menulis karangan
narasi berdasarkan cerita dari film kartun.
Kata kunci: keterampilan menulis narasi, film kartun, siswa SD
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu proses penting yang menjadi bagian dari
kehidupan manusia. Menurut Undang-Undang No.20 Tahun 2003 pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Pendidikan di sekolah dilakukan melalui proses pembelajaran, baik di
dalam kelas maupun di luar kelas. Menurut Suharjo (2006: 86), pembelajaran
pada hakikatnya merupakan proses penciptaan stimulasi kepada peserta didik,
baik secara individu maupun kelompok yang dilakukan agar terjadi proses
belajar dalam diri siswa. Pembelajaran sangat mengutamakan terjadinya
interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dengan siswa. Interaksi
antara guru dan siswa dapat menstimulasi siswa untuk melakukan proses
belajar di sekolah.
Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa dapat
ditunjang dengan penggunaan media pembelajaran. Media menurut Azhar
Arsyad (2009: 4-5) adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang
mengandung materi yang ada di lingkungan siswa dan dapat merangsang
siswa untuk belajar. Penggunaan media bertujuan agar siswa termotivasi dan
2lebih tertarik dalam belajar. Oleh karena itu, media pembelajaran dapat
digunakan untuk membantu siswa memahami materi pelajaran yang diajarkan
serta memudahkan guru dalam menyampaikan materi.
Pemanfaatan media pembelajaran hendaknya mempertimbangkan
beberapa kriteria. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Main Sufanti (2010:
92) yang mengatakan bahwa dalam menentukan media pembelajaran, guru
perlu mempertimbangkan kompetensi yang akan dicapai, materi yang akan
diajarkan, kondisi siswa, serta ketersediaan media. Pembelajaran akan lebih
bermakna dan dipahami oleh siswa apabila guru mampu mengkondisikan
siswa untuk memperoleh pembelajaran dengan baik. Media pembelajaran
dapat digunakan untuk semua mata pelajaran, sesuai dengan kebutuhan dari
masing-masing pembelajaran.
Salah satu pembelajaran umum yang diajarkan di sekolah, termasuk di
sekolah dasar adalah pembelajaran Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia
merupakan bahasa nasional yang digunakan di negara Indonesia. Oleh karena
itu sejak duduk di kelas I siswa sudah diberikan mata pelajaran Bahasa
Indonesia. Badan Standar Nasional Pendidikan (Main Sufanti, 2010: 12)
menjelaskan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam Bahasa
Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.
Pembelajaran Bahasa Indonesia diharapkan dapat menjadikan siswa
3menguasai empat keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan membaca,
menyimak, berbicara, serta menulis.
Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan yang harus
dimiliki oleh siswa. Menulis berarti mengungkapkan apa yang ada di dalam
pikiran siswa ke dalam bentuk tulisan, seperti karangan, puisi dan lain-lain.
Menulis sangat penting bagi dunia pendidikan dan bagi siswa sendiri, karena
dengan menulis dapat melatih siswa-siswa untuk berpikir secara kritis.
Suparno dan Yunus (dalam Dalman, 2014: 4) berpendapat bahwa menulis
adalah suatu kegiatan penyampaian pesan atau komunikasi dengan
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.
Pembelajaran menulis yang ada di sekolah dasar, salah satunya adalah
menulis karangan narasi. Karangan narasi menurut Heri Jauhari (2013: 48)
adalah karangan yang menceritakan atau menyampaikan serangkaian
peristiwa. Dalam menulis karangan, siswa diarahkan untuk menggunakan
tanda baca dan ejaan yang tepat. Selain itu, guru juga berperan dalam
membantu siswa agar dapat mengungkapkan ide-ide atau gagasan yang
dimiliki siswa ke dalam bentuk tulisan. Dengan demikian, siswa akan dapat
menulis dengan kaidah dan aturan penulisan yang tepat.
Fakta yang terjadi di kelas IV SD Negeri Tukangan menunjukkan
bahwa dari keempat keterampilan dalam Bahasa Indonesia, keterampilan
siswa dalam menulis masih tergolong rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari
hasil nilai mengarang siswa yang menunjukkan nilai rata-rata yang diperoleh
cukup rendah yaitu 63,12. Hanya ada 9 siswa dari 25 siswa yang
4mendapatkan nilai di atas KKM, yaitu 71. Berikut disajikan perbandingan
nilai rata-rata siswa kelas IV A untuk tiap mata pelajaran.
Tabel 1. Daftar Nilai Rata-Rata Siswa Kelas IV A
No Mata Pelajaran Nilai Rata-Rata
1 Bahasa Indonesia 63,12
2 Matematika 65,20
3 Ilmu Pengetahuan Alam 66,28
4 Ilmu Pengetahuan Sosial 63,32
5 Pendidikan Kewarganegaraan 65,44
Berdasarkan nilai rata-rata siswa kelas IV A pada beberapa mata
pelajaran, nilai Bahasa Indonesa cukup rendah. Oleh karena itu guru
menyarankan kepada peneliti untuk melakukan penelitian tentang mata
pelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada aspek keterampilan menulis
karangan narasi yang masih rendah.
Ada beberapa faktor yang menyebabkan keterampilan siswa dalam
menulis masih rendah. Salah satunya yaitu banyak siswa yang kurang
termotivasi untuk menulis sehingga merasa bahwa kegiatan menulis
merupakan kegiatan yang tidak menyenangkan. Hal tersebut terlihat jelas
pada saat proses pembelajaran, beberapa siswa tidak mendengarkan dan
malah sibuk sendiri pada saat guru menjelaskan tentang menulis. Ada juga
siswa yang meletakkan kepalanya di atas meja seperti tidak memiliki
semangat untuk belajar Bahasa Indonesia. Apabila sejak awal siswa sudah
5tidak termotivasi untuk menulis, hal tersebut tentu akan mempengaruhi
kegiatan pembelajaran dan keterampilan siswa dalam menulis.
Faktor lain yang menjadi penyebab rendahnya keterampilan menulis
siswa yaitu siswa masih kesulitan dalam menulis. Masih banyak siswa yang
malas apabila diminta untuk menulis. Menurut Ibu Fathonah, wali kelas IV A
SD Negeri Tukangan, tulisan yang dihasilkan siswa masih banyak yang perlu
diperbaiki. Banyak siswa yang bingung apabila diminta untuk menuliskan
ide-ide yang ada di dalam pikirannya. Hasil karangan dari siswa
menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang menulis dengan tulisan yang
kurang rapi, belum tepat dalam menggunakan tanda baca serta bahasa yang
baku, dan pemilihan kata yang juga belum tepat. Dalam menulis, siswa masih
kurang terampil dan merasa kesulitan dalam pemilihan kata yang hendak
digunakan. Kurangnya perbendaharaan kata yang dimiliki siswa juga menjadi
salah satu kendala yang dialami siswa. Selain itu, penggunaan tanda baca dan
huruf kapital yang tepat juga masih menjadi suatu hal yang dirasa sulit bagi
siswa.
Selain itu, kurangnya variasi penggunaan media oleh guru dalam
mengajarkan keterampilan menulis kepada siswa membuat siswa tidak
termotivasi dan tidak bersemangat dalam menulis. Guru hendaknya dapat
menggunakan media pembelajaran dalam menunjang proses belajar siswa.
Menurut pendapat Hamalik (dalam Azhar Arsyad, 2009: 15-16) penggunaan
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan
keinginan serta minat bagi siswa, meningkatkan motivasi dan rangsangan
6kegiatan belajar, serta membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap
siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap awal pembelajaran akan
membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian isi materi
pelajaran. Oleh sebab itu, guru diharapkan dapat berinovasi dalam mengajar,
salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran.
Berdasarkan observasi yang dilakukan, pada saat guru mengajar,
metode ceramah mendominasi dalam pembelajaran. Guru juga tidak
menggunakan media pembelajaran, sehingga siswa menjadi tidak aktif pada
saat mengikuti pembelajaran. Siswa juga kurang termotivasi dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia terutama pada aspek menulis. Dalam
penyampaian materi pembelajaran tentang keterampilan menulis, guru
memang perlu menggunakan metode ceramah untuk memberikan pemahaman
tentang konsep dasar menulis dan aturan penulisannya. Akan tetapi, guru
hendaknya juga dapat menggunakan media pembelajaran yang bervariasi.
Penggunaan media pembelajaran diharapkan dapat memberikan stimulasi
kepada siswa untuk mengembangkan imajinasi dan ide-ide agar dapat
dituangkan dalam bentuk tulisan. Selain itu, dengan adanya variasi media
pembelajaran dapat meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran menulis
karangan narasi.
Oleh karena itu, untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis
karangan narasi, diperlukan suatu media pembelajaran yang sesuai. Salah satu
media yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis
karangan narasi siswa kelas IV adalah media film kartun. Film adalah suatu
7rangkaian cerita yang disajikan dalam bentuk gambar pada layar disertai
gerakan-gerakan dari para pelakunya (Ishak Abdulhak dan Deni Darmawan,
2013: 86). Film kartun dianggap sesuai untuk dijadikan media pembelajaran
karena film kartun merupakan salah satu tontonan yang disenangi kebanyakan
siswa berusia sekolah dasar dan sangat dekat dengan dunia siswa. Gambar-
gambar yang bergerak disertai dengan cerita yang menarik pada film kartun,
dapat membuat siswa lebih tertarik dan termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam pembelajaran menulis.
Media film kartun dapat menambah perbendaharaan kata yang dimiliki
siswa, serta dapat membantu siswa mengembangkan imajinasi dan ide-ide
yang dimiliki. Penggunaan media film kartun diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan siswa dalam menulis karangan narasi. Selain itu, di SD Negeri
Tukangan sudah memiliki fasilitas berupa LCD, hanya saja pemanfaataanya
masih belum optimal karena jarang digunakan oleh guru. Berdasarkan kondisi
tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang: “Peningkatan
Keterampilan Menulis Karangan Narasi Melalui Media Film Kartun
pada Siswa Kelas IV SD Negeri Tukangan Yogyakarta”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan sebagai berikut.
1. Kurangnya keterampilan siswa kelas IV SD Negeri Tukangan dalam
menulis karangan narasi
82. Siswa kurang termotivasi dalam pembelajaran menulis karangan narasi
3. Siswa masih kesulitan dalam menulis karangan narasi
4. Kurang kondusinya proses pembelajaran menulis karangan narasi
5. Kurangnya variasi guru dalam menggunakan media pembelajaran untuk
mengajarkan keterampilan menulis karangan narasi kepada siswa
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang teridentifikasi di atas tidak semuanya
akan diteliti. Untuk memfokuskan kajian dalam penelitian ini, maka
permasalahan yang akan diteliti perlu dibatasi agar masalah yang dijadikan
sebagai objek penelitian akan lebih mendalam pengkajiannya. Penelitian ini
dibatasi pada kurangnya keterampilan siswa kelas IV SD Negeri Tukangan
dalam menulis karangan narasi dan kurang kondusifnya proses pembelajaran
menulis karangan narasi.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas dapat
dirumuskan permasalahan yaitu sebagai berikut.
1. Bagaimana meningkatkan proses pembelajaran menulis karangan narasi
siswa kelas IV melalui media film kartun di SD Negeri Tukangan
Yogyakarta?
2. Seberapa besar peningkatan keterampilan menulis karangan narasi siswa
kelas IV melalui media film kartun di SD Negeri Tukangan Yogyakarta?
9E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dilakukannya penelitian
ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk meningkatkan proses pembelajaran menulis karangan narasi siswa
kelas IV melalui media film kartun di SD Negeri Tukangan Yogyakarta.
2. Untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas IV
melalui media film kartun di SD Negeri Tukangan Yogyakarta.
F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoretis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi guru dalam meningkatkan
keterampilan menulis karangan narasi siswa.
2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
Menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan peneliti
khususnya yang terkait dengan penelitian yang menggunakan media
film kartun dalam proses pembelajaran
b. Bagi Guru
1) Sebagai bahan penyampaian informasi bagi guru dalam mengajarkan
keterampilan menulis
2) Guru dapat menerapkan proses pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajaran yang tepat sehingga siswa menjadi lebih
termotivasi dalam belajar terutama menggunakan media film kartun
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3) Meningkatkan kompetensi guru dalam mengajar serta menambah
wawasan dalam pembelajaran
c. Bagi Siswa
1) Siswa memperoleh pembelajaran dengan media film kartun sehingga
lebih memotivasi siswa dalam pembelajaran menulis
2) Diharapkan dengan adanya penelitian ini, siswa dapat lebih mudah
dalam menulis dan keterampilan menulis siswa dapat meningkat
G. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran dalam memahami istilah pada
judul penelitian, maka perlu adanya penegasan istilah, yaitu sebagai berikut.
1. Keterampilan Menulis Karangan Narasi
Keterampilan menulis karangan narasi merupakan kemampuan
seseorang dalam mengungkapkan ide-ide serta gagasan dan imajinasi yang
ada di pikirannya ke dalam bentuk tulisan mengenai cerita tentang
peristiwa atau kejadian serta tokoh yang mengalami peristiwa di dalam
cerita tersebut. Karangan narasi terdiri dari tiga unsur pokok yaitu
kejadian, tokoh, dan konflik. Cerita yang disajikan erat kaitannya dengan
waktu, tempat serta peristiwa yang dialami oleh tokoh.
2. Film Kartun
Film kartun dapat diartikan sebagai suatu rangkaian cerita yang
berisi gambar-gambar dan suara yang dibuat untuk menyampaikan suatu
pesan atau gagasan. Film kartun menyajikan gambar yang bergerak,
11






1. Pengertian Keterampilan Menulis
Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek yang harus
dimiliki oleh siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Menurut Sri
Wahyuni dan Abd. Syukur Ibrahim (2012: 36), menulis adalah suatu
kegiatan untuk mengekspresikan ide, gagasan, pikiran, atau perasaan ke
dalam lambang-lambang kebahasaan. Menulis melibatkan berbagai aspek
kebahasaan yang meliputi penggunaan tanda baca dan ejaan, penggunaan
diksi (pilihan kata), penataan kalimat, pengembangan paragraf, pengolahan
gagasan, dan pengembangan model karangan.
Selain itu, Dalman (2014: 4) mengemukakan pengertian menulis
adalah sebagai berikut.
“Menulis adalah proses penyampaian pikiran, angan-angan, perasaan
dalam bentuk lambang / tanda / tulisan yang bermakna. Dalam
kegiatan menulis terdapat suatu kegiatan merangkai, menyusun,
melukiskan suatu lambang / tanda / tulisan berupa kumpulan huruf
yang membentuk kata, kumpulan kata membentuk kelompok kata
atau kalimat, kumpulan kalimat membentuk paragraf, dan kumpulan
paragraf membentuk wacana / karangan yang utuh dan bermakna.”
Akhadiah (Yunus Abidin, 2012: 181) memandang keterampilan
menulis sebagai sebuah proses, yaitu proses penuangan gagasan atau ide
ke dalam bahasa tulis yang dalam praktiknya proses menulis diwujudkan
dalam beberapa tahapan yang merupakan satu sistem yang utuh.
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Sedangkan, Daeng Nurjamal, Warta Sumirat, dan Riadi Darwis,
(2011: 69) berpendapat bahwa menulis dapat diartikan sebagai sebuah
proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis untuk
tujuan, misalnya memberi tahu, meyakinkan, menghibur. Menulis juga
merupakan media untuk melestarikan dan menyebarluaskan informasi dan
ilmu pengetahuan. Sebagai keterampilan berbahasa, menulis adalah
kemampuan seseorang dalam mengemukakan gagasan, perasaan, dan
pikirannya kepada pihak lain dengan menggunakan media tulisan. Melalui
tulisannya, penulis bisa mengungkapkan gagasan, pikiran, perasaan,
pendapat, kehendak, dan pengalamannya kepada pihak lain.
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
keterampilan menulis merupakan kemampuan seseorang dalam
menyampaikan dan menuangkan gagasan, ide, dan perasaannya ke dalam
media berupa tulisan. Kegiatan menulis dapat dijadikan sebagai media
untuk memberikan informasi kepada orang lain dan dapat meningkatkan
kreativitas seseorang dalam merangkai kata maupun kalimat menjadi
sebuah tulisan. Keterampilan menulis pada penelitian ini lebih difokuskan
pada keterampilan siswa dalam menulis karangan narasi. Keterampilan
siswa dalam menuangkan ide dan gagasan ke dalam bentuk tulisan narasi
diharapkan dapat meningkat.
2. Tujuan Menulis
Daeng Nurjamal, Warta Sumirat, dan Riadi Darwis (2011: 69)
berpendapat bahwa setiap penulis pasti memiliki tujuan dengan tulisan
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yang dibuat. Tujuan tersebut antara lain mengajak, menginformasikan,
meyakinkan, membujuk, atau menghibur pembaca.
Sedangkan, Hugo Hartig (Henry Guntur Tarigan, 2008: 25-26)
mengemukakan tujuan dari menulis adalah sebagai berikut.
a. Assignment purpose (tujuan penugasan), yaitu menulis karena
ditugaskan atau hanya untuk melaksanakan tugas.
b. Altruistic purpose (tujuan altruistik), yaitu untuk menyenangkan para
pembaca, menghindarkan kedukaan pembaca, menolong pembaca
memahami, menghargai perasaan, dan penalarannya.
c. Persuasive purpose (tujuan persuasif), yaitu meyakinkan pembaca akan
kebenaran gagasan yang diutarakan.
d. Informational purpose (tujuan informasional, tujuan penerangan), yaitu
memberi informasi atau keterangan kepada pembaca.
e. Self-expressive purpose (tujuan pernyataan diri), yaitu memperkenalkan
atau menyatakan diri penulis kepada pembaca.
f. Creative purpose (tujuan kreatif), yaitu mencapai nilai-nilai artistik atau
nilai-nilai kesenian.
g. Problem solving purpose (tujuan pemecahan masalah), yaitu penulis
ingin memecahkan masalah yang dihadapi.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
tulisan dibuat berdasarkan tujuan tertentu. Menulis  pada dasarnya
bertujuan untuk memberikan informasi kepada orang lain (pembaca).
Informasi yang diberikan dapat berupa keterangan mengenai sesuatu,
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ekspresi diri, informasi untuk meyakinkan, maupun sekedar menghibur
pembaca. Tujuan menulis dalam penelitian ini adalah agar siswa dapat
menyampaikan dan mengembangkan ide gagasan yang diperoleh siswa
dari media film kartun yang ditonton ke dalam bentuk tulisan berupa
karangan narasi.
3. Jenis-Jenis Tulisan
Jenis tulisan menurut Alek A. dan H. Achmad H.P. (2010: 183-184)
adalah sebagai berikut.
a. Penulisan yang bertujuan memberikan informasi, penjelasan,
keterangan, atau pemahaman termasuk golongan pemaparan.
Hasilnya dapat disebut paparan atau eksposisi.
b. Penulisan yang bertujuan meyakinkan orang, membuktikan
pendapat atau pendirian pribadi, atau membujuk pihak lain agar
pendapat pribadi diterima termasuk golongan perbahasaan.
Hasilnya dapat disebut bahasan persuasi atau argumentasi.
c. Penulisan yang sifatnya bercerita, baik berdasarkan pengamatan
maupun perekaan, dan tujuannya lebih banyak menghimpun,
tergolong kategori pengisahan. Hasilnya dapat disebut kisahan atau
narasi.
d. Penulisan yang menggambarkan bentuk objek pengamatan,
rupanya, sifatnya, rasanya, atau coraknya termasuk golongan
pemerian. Hasilnya dapat disebut perian atau deskripsi.
Berdasarkan keobjektifan masalahnya, Daeng Nurjamal, Warta
Sumirat, dan Riadi Darwis (2011: 69-70) berpendapat bahwa tulisan dapat
diklasifikasikan menjadi tiga jenis, yakni: (a) tulisan ilmiah, (b) tulisan
populer, dan (c) tulisan fiktif. Sedangkan, berdasarkan isi dan sifatnya,
tulisan terdiri dari 5 jenis, yaitu: (a) naratif, (b) deskriptif, (c) ekspositorik,
(d) persuasif, dan (e) argumentatif. Penjelasan tulisan berdasarkan isi dan
sifatnya dapat ditinjau dari komposisi alineanya. Jika semua atau sebagian
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besar tulisan dibentuk oleh alinea naratif, maka tulisan tersebut merupakan
tulisan naratif. Begitu juga dengan bentuk tulisan lainnya.
Chenfeld (Henry Guntur Tarigan, 2008: 29) memiliki pandangan
yang berbeda dalam membuat klasifikasi tulisan, yang terdiri dari: (a)
tulisan kreatif, adalah tulisan yang memberi penekanan pada ekspresi diri
secara pribadi; dan (b) tulisan ekspositori, adalah tulisan yang mencakup
penulisan surat, laporan, resensi buku, serta rencana penelitian.
Berdasarkan beberapa pendapat tentang pengklasifikasian tulisan di
atas, dapat disimpulkan pada umumnya jenis tulisan yang lebih dikenal
adalah tulisan narasi (cerita), deskripsi, eksposisi (paparan), dan
argumentasi. Tulisan dalam penelitian ini adalah lebih difokuskan pada
tulisan narasi, yaitu berupa cerita yang ditulis oleh siswa berdasarkan
pengamatan dari film kartun yang diputar.
4. Tahap Menulis
Proses dalam menulis melalui beberapa tahapan. Menurut Ahmad
Rofi’uddin dan Darmiyati Zuhdi (1999: 159), tahap-tahap dalam menulis
adalah sebagai berikut.
a. Tahapan Pramenulis
Tahapan ini meliputi kegiatan memilih topik, menentukan tujuan
menulis, mengidentifikasi ide-ide berkaitan dengan topik serta
merencanakan pengorganisasiannya, mengidentifikasi pembaca, serta
memilih bentuk dan tujuan penulisan.
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b. Tahapan Penulisan Draf
Tahapan ini merupakan kegiatan penulis menuangkan gagasan,
pikiran, dan perasaannya ke dalam tulisan begitu saja dalam draf kasar.
c. Tahapan Revisi
Revisi draf yang telah disusun dapat dilakukan dengan menambah
informasi, merubah urutan pikiran, membuang informasi yang tidak
relevan, menggabungkan pikiran-pikiran, dan sebagainya.
d. Tahapan Editing
Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah membaca
seluruh tulisan, memperbaiki pilihan kata yang kurang tepat,
memperbaiki teknik penomoran, memperbaiki kesalahan penulisan,
serta memperbaiki ejaan dan tanda baca.
e. Tahapan Publikasi
Tulisan yang telah disusun dan diedit selanjutnya dapat
dipublikasikan atau disampaikan kepada orang lain.
Sedangkan, Dalman (2014: 15-19) berpendapat tentang beberapa
tahapan dalam proses menulis meliputi tahap prapenulisan (persiapan),
tahap penulisan, dan tahap pascapenulisan.
a. Tahap prapenulisan adalah ketika siswa menyiapkan diri,
mengumpulkan informasi, berdiskusi, membaca, mengamati, dan
kegiatan lain yang dapat memperkaya masukan kognitifnya. Langkah
yang dilakukan pada tahap ini adalah memilih tema, menentukan topik
dan membatasi ruang lingkup topiknya, menentukan maksud dan tujuan
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penulisan, memperhatikan sasaran, mengumpulkan informasi
pendukung, dan mengorganisasikan ide dan informasi dengan
menyusun kerangka karangan.
b. Tahap penulisan yaitu mengembangkan ide yang terdapat pada
kerangka karangan dengan memanfaatkan bahan atau informasi yang
telah dikumpulkan.
c. Tahap pascapenulisan merupakan tahap penghalusan dan
penyempurnaan tulisan yang terdiri dari penyuntingan dan perbaikan
(revisi). Langkah-langkahnya adalah membaca keseluruhan tulisan,
menandai hal-hal yang perlu diperbaiki, dan melakukan perbaikan.
Langkah-langkah menulis menurut Alek A. dan H. Achmad H.P.
(2010: 107), ada tiga yaitu: (a) persiapan, dilakukan dengan membuat
kerangka tulisan (outline), menemukan ide yang menarik (eye catching),
dan menemukan kata kunci (key word); (b) menulis (writing); dan (c)
editing, dilakukan dengan  memperhatikan kesalahan kata, tanda baca, dan
tanda hubung, hubungan antarparagraf, serta membaca tulisan secara
keseluruhan.
Berdasarkan beberapa pendapat tentang tahap menulis, dapat
disimpulkan bahwa dalam menulis melibatkan beberapa tahap, yaitu
prapenulisan, penulisan, dan pasca penulisan. Tahap prapenulisan pada
penelitian ini yaitu tahap persiapan bagi siswa sebelum menulis, siswa
memperoleh ide dan informasi dengan menonton film kartun yang diputar.
Pada tahap penulisan, siswa menuliskan ide-ide yang diperoleh ke dalam
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bentuk karangan narasi. Sedangkan pada tahap pascapenulisan atau tahap
perbaikan, siswa memeriksa kembali hasil karangan yang telah dibuat.
B. Karangan Narasi
1. Pengertian Karangan Narasi
Menurut Daeng Nurjamal, Warta Sumirat, dan Riadi Darwis (2011:
69) karangan atau tulisan merupakan hasil dari proses kreatif menulis.
Kedua istilah tersebut mengacu pada hasil yang sama, namun istilah
tulisan sering dikaitkan pada proses kreatif yang berjenis ilmiah.
Sedangkan, istilah karangan sering dikaitkan pada proses kreatif yang
berjenis nonilmiah.
Sedangkan, Dalman (2014: 105) mengungkapkan bawa narasi adalah
cerita. Cerita ini berdasarkan pada urutan-urutan sesuatu atau serangkaian
kejadian. Dalam kejadian itu ada beberapa tokoh, dan tokoh ini mengalami
serangkaian konflik. Kejadian, tokoh, dan konflik ini merupakan unsur
pokok sebuah narasi. Ketiganya secara kesatuan bisa disebut alur atau plot.
Narasi bisa berisi fiksi bisa pula fakta atau rekaan, yang dikhayalkan oleh
pengarangnya saja.
Selain itu, Gorys Keraf (2007: 135-136) berpendapat bahwa narasi
merupakan suatu bentuk wacana yang berusaha mengisahkan suatu
kejadian atau peristiwa sehingga tampak seolah-olah pembaca melihat atau
mengalami sendiri peristiwa tersebut. Oleh sebab itu, unsur yang paling
penting pada sebuah narasi adalah unsur perbuatan atau tindakan.
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Karangan narasi dapat diartikan sebagai suatu bentuk karangan yang
sasaran utamanya adalah tindak tanduk yang dijalin dan dirangkai menjadi
sebuah peristiwa yang terjadi dalam suatu kesatuan waktu.
Heri Jauhari (2013: 48) berpendapat tentang karangan narasi sebagai
berikut.
Karangan narasi adalah karangan yang menceritakan atau
menyampaikan serangkaian peristiwa atau kronologi. Karena
menceritakan serangkaian peristiwa atau kronologi, maka narasi
sangat erat kaitannya dengan waktu, tempat, dan peristiwa. Maksud
karangan ini memberitahukan peristiwa yang telah terjadi kepada
pembaca.
Berdasarkan pendapat-pendapat tentang karangan narasi di atas,
dapat disimpulkan bahwa karangan narasi adalah suatu jenis karangan
yang menceritakan suatu kejadian atau peristiwa yang dialami oleh tokoh
yang ada di dalam cerita. Karangan narasi terdiri dari tiga unsur pokok
yaitu kejadian, tokoh, dan konflik. Cerita yang disajikan erat kaitannya
dengan waktu, tempat serta peristiwa yang dialami oleh tokoh. Pada
penelitian ini, karangan narasi yang dibuat oleh siswa didasarkan pada film
kartun yang diputar. Jadi siswa menceritakan kembali tokoh, kejadian,
konflik dan latar waktu serta tempat yang ada di dalam film kartun secara
runtut.
2. Ciri-Ciri Karangan Narasi
Ciri utama dalam karangan narasi, menurut Heri Jauhari (2013: 48-
49) adalah adanya rangkaian peritiwa dan sifatnya dinamis. Ciri itulah
yang membedakan karangan narasi dengan karangan deskripsi.
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Gorys Keraf (Dalman 2014: 110) mengemukakan ada beberapa ciri-
ciri karangan narasi, di antaranya:
a) menonjolkan unsur perbuatan atau tindakan,
b) dirangkai dalam urutan waktu,
c) berusaha menjawab pertanyaan apa yang terjadi, serta
d) adanya konflik dan dibangun oleh sebuah alur cerita.
Sedangkan, Dalman (2014: 111) berpendapat bahwa ciri-ciri
karangan narasi  yaitu sebagai berikut.
“berisi suatu cerita, menekankan susunan kronologis atau dari waktu
ke waktu, dan memiliki konflik. Hal inilah yang membedakan antara
karangan narasi dengan jenis karangan lainnya, seperti deskripsi,
eksposisi, argumentasi, dan persuasi”.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa ciri-ciri dari
karangan narasi adalah berisi tentang cerita, dirangkai berdasarkan urutan
waktu, serta terdapat konflik yang terjadi di dalam cerita. Pada saat
menulis karangan narasi hendaknya mencakup ketiga ciri ini. Ciri-ciri
karangan narasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tokoh, kejadian,
setting, dan keruntutan cerita yang disajikan dalam karangan narasi siswa.
3. Bentuk-Bentuk Karangan Narasi
Gorys Keraf (2007: 136-138) berpendapat bahwa ada 2 bentuk
karangan narasi, yaitu narasi ekspositoris dan narasi sugestif. Narasi
ekspositoris bertujuan untuk menggugah pikiran pembaca untuk
mengetahui apa yang dikisahkan serta menyampaikan informasi mengenai
berlangsungnya suatu peristiwa. Sedangkan, narasi sugestif merupakan
22
suatu rangkaian peristiwa yang disajikan sehingga merangsang daya
khayal para pembaca.
Selain itu, Dalman (2014: 111-114) membedakan karangan narasi
menjadi 2, yaitu sebagai berikut.
a. Narasi ekspositoris (narasi faktual) merupakan jenis karangan narasi
yang mengutamakan kisah yang sebenarnya dari tokoh yang
diceritakan. Karangan ini menceritakan tokohnya berdasarkan fakta
yang dialami si tokoh. Contoh narasi ekspositoris adalah biografi,
autobiografi, kisah perjalanan seseorang, kisah kepahlawanan, catatan
harian, dan lain-lain.
b. Narasi sugestif (narasi artistik) merupakan karangan narasi yang
menggambarkan perwatakan tokoh, kejadian yang dialami tokoh, serta
tempat terjadinya peristiwa secara detail sehingga pembaca seolah-olah
mengalaminya sendiri. Pengarang boleh menggunakan daya khayal atau
imajinasinya untuk menghidupkan suatu cerita. Contoh narasi sugestif
adalah roman, novel, cerpen, naskah drama, dan lain-lain.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa narasi dapat
dibedakan menjadi narasi ekspositoris dan narasi sugestif. Jenis narasi
pada penelitian ini adalah narasi sugestif, yaitu narasi yang dibuat dengan
menggunakan daya khayal dan imajinasi, karena karangan narasi yang
ditulis oleh siswa berdasarkan pada film kartun yang tidak menceritakan
kejadian yang sebenarnya, namun menggunakan daya imajinasi.
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4. Kriteria Penilaian
Terkait dengan penilaian karangan, Zaini Machmoed (Burhan
Nurgiyantoro, 2009: 305) mengemukakan ada beberapa kriteria penilaian
mengarang, di antaranya: (a) kualitas dan ruang lingkup isi; (b) organisasi
dan penyajian isi; (c) komposisi; (d) kohesi dan koherensi; (e) gaya dan
bentuk bahasa; (f) mekanik: tata bahasa, ejaan, tanda baca; (g) kerapian
tulisan dan kebersihan; dan (h) respon afektif guru terhadap karya tulis
(guru sebagai pembaca). Penerapan model analitis dengan kriteria tersebut
dapat dilakukan dengan menggunakan skala, misalnya skala 1-10 atau
interval 1-5.
Zulela (2013: 123-125) berpendapat bahwa kriteria penilaian
karangan adalah sebagai berikut.
a. Isi/gagasan: ide-ide yang diungkap di dalam karangan penilaian
berkisar pada 40%.
b. Organisasi: penyusunan karangan yang dilakukan seimbang dalam
bagian-bagian pendahuluan, bagian pembahasan (isi), bagian akhir, atau
komposisi dari hal di atas penilaian berkisar pada 30%.
c. Kebahasaan: pemakaian struktur kalimat, susunan kelompok kata/frase
penilaian berkisar pada 20%.
d. Tata tulis: penggunaan tanda baca, penulisan huruf, angka-angka,
pemakaian huruf kapital unsur serapan. Penilaian berkisar 10%.
24
Selain itu, Burhan Nurgiyantoro (2010: 440) menyatakan dalam
kegiatan menulis melibatkan beberapa aspek beserta rentangan skor tiap
aspeknya, yaitu:
a) isi gagasan yang dikemukakan, dengan rentang skor 13-30,
b) organisasi isi, dengan rentang skor 7-20,
c) penggunaan bahasa, dengan rentang skor 5-25,
d) kosakata, dengan rentang skor 7-15, dan
e) ejaan, dengan rentang skor 3-10.
Aspek-aspek tersebut diberikan bobot masing-masing dengan skor
maksimum 100.
Berdasarkan beberapa pendapat tentang kriteria menulis di atas,
maka penelitian ini menggunakan kriteria penilaian seperti yang telah
dikemukakan oleh Burhan Nurgiyantoro yaitu dengan unsur atau aspek
yang dinilai adalah isi gagasan, organisasi karangan, tata bahasa, gaya
(pilihan struktur dan kosa kata), serta ejaan.
C. Keterampilan Menulis Karangan Narasi
Keterampilan menulis karangan narasi merupakan kemampuan
seseorang dalam mengungkapkan ide-ide serta gagasan dan imajinasi yang
ada di pikirannya ke dalam bentuk tulisan mengenai cerita tentang peristiwa
atau kejadian serta tokoh yang mengalami peristiwa tersebut. Siswa
diharapkan dapat menguasai keterampilan menulis, termasuk keterampilan
menulis karangan narasi. Keterampilan menulis karangan narasi dapat
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meningkatkan kreativitas siswa, karena di dalam membuat karangan, siswa
dapat mengembangkan ide, gagasan maupun imajinasinya untuk membuat
pembaca seolah-olah menyaksikan atau mengalami kejadian yang
diceritakan.
Byrne (Kundharu Saddhono dan St.Y.Slamet, 2014:163) berpendapat
bahwa keterampilan menulis menuntut kemampuan menggunakan pola-pola
bahasa secara tertulis untuk mengungkapkan suatu gagasan. Keterampilan
menulis mencakup berbagai kemampuan, seperti kemampuan menggunakan
unsur-unsur bahasa secara tepat, mengorganisasikan ide-ide dalam bentuk
karangan, menggunakan gaya serta pilihan kata yang tepat dan sebagainya.
Pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi dilaksanakan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara tertulis. Oleh
karena itu, siswa-siswa sekolah dasar diharapkan dapat menguasai salah satu
aspek keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menulis. Dalam hal ini,
siswa diharapkan dapat memiliki kemampuan untuk menyampaikan segala
ide yang ada di dalam pikirannya ke dalam bentuk karangan narasi.
D. Media Film Kartun
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Media merupakan sesuatu yang dapat menjadi perantara atau
penyalur pesan. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Yudhi Munadi (
Main Sufanti, 2010: 62) yang mengemukakan bahwa:
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“media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat
menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara
terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif
dimana penerima pesan dapat melakukan proses belajar secara
efisien dan efektif”.
Sedangkan, Rossi dan Breidle (Wina Sanjaya, 2011: 204)
menyatakan bahwa media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan
yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan, seperti radio, televisi,
buku, koran, majalah, dan sebagainya. Alat-alat tersebut apabila
digunakan dan diprogram untuk pendidikan, maka merupakan media
pembelajaran.
Secara bahasa, menurut Maman Suryaman (2012: 123-124) media
pembelajaran dapat diartikan sebagai perantara atau pengantar,
Sedangkan, secara terminologis media pembelajaran dapat diartikan
sebagai seluruh perantara ( hal ini bahasa atau alat) yang dapat dipakai
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Di sisi lain, media pembelajaran
dapat dimaknai sebagai segala sesuatu yang memungkinkan siswa dapat
memperoleh pengetahuan atau menciptakan pengetahuan, kecapakan,
dan sikap.
Dina Indriana (2011: 25) berpendapat bahwa pada intinya media
pengajaran merupakan wadah dari pesan (materi pembelajaran) yang
ingin disampaikan oleh guru kepada siswa, yang bertujuan untuk
mencapai proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Apabila guru
dapat menggunakan dan memanfaatkan media secara maksimal, maka
siswa akan mampu menyerap pesan yang disampaikan, belajar lebih
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banyak, menyerap seuatu yang dipelajari dengan lebih baik, serta
meningkatkan keterampilan sesuai dengan tujuan dan proses belajar
mengajar yang ingin dicapai.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat
digunakan oleh guru untuk menyampaikan ide/gagasan kepada siswa
agar tercipta lingkungan belajar yang kondusif, serta memungkinkan
siswa memperoleh pengetahuan, sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai dengan baik. Media pembelajaran pada penelitian ini dapat
diartikan sebagai sesuatu yang digunakan untuk meningkatkan
keterampilan siswa dalam menulis dan mencapai tujuan pembelajaran
yaitu siswa dapat menulis karangan narasi menggunakan media film
kartun.
b. Fungsi Media Pembelajaran
Media pembelajaran dapat digunakan untuk menunjang proses
pembelajaran. Menurut Kemp dan Dayton (Wina Sanjaya, 2011: 210),
media memiliki fungsi dalam proses pembelajaran, di antaranya: (1)
menjadikan penyampaian pesan pembelajaran lebih terstandar, (2)
pembelajaran menjadi lebih menarik, (3) pembelajaran menjadi lebih
interaktif, (4) dapat memperpendek waktu pelaksanaan pembelajaran,
(5) meningkatkan kualitas pembelajaran, (6) proses pembelajaran dapat
berlangsung kapanpun dan dimanapun, (7) menambah sikap positif
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siswa terhadap materi pembelajaran, serta (8) merubah peran guru ke
arah yang positif.
Sedangkan, Wina Sanjaya (2011: 208-210) berpendapat bahwa
media pembelajaran memiliki beberapa fungsi sebagai berikut.
1) Media dapat menangkap suatu objek atau peristiwa tertentu.
Peristiwa penting atau objek yang langka dapat diabadikan dengan
foto, film, video atau audio, kemudian disimpan dan dapat
digunakan saat diperlukan.
2) Media dapat memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek tertentu.
Melalui media, guru dapat menyajikan bahan pelajaran yang
bersifat abstrak menjadi konkret, menampilkan objek yang terlalu
besar maupun objek yang terlalu kecil. Untuk memanipulasi
keadaan, media dapat menampilkan proses atau gerakan yang
terlalu cepat untuk diikuti.
3) Media dapat menambah gairah dan motivasi belajar siswa.
Media pembelajaran memiliki nilai praktis seperti membangkitkan
keinginan dan minat serta memberikan pengalaman kepada siswa.
Yudhi Munadi (Main Sufanti, 2010: 64) menyebutkan bahwa
media pembelajaran memiliki fungsi yaitu sebagai sumber belajar,
fungsi semantik atau menambah perbendaharaan kata, dan fungsi
manipulatif (mengatasi batas ruang dan waktu serta keterbatasan
inderawi). Selain itu, media pembelajaran juga memiliki fungsi
psikologis yang berarti dapat meningkatkan perhatian siswa,
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menggugah perasaan dan emosi serta tingkat penerimaan atau
penolakan siswa terhadap sesuatu, mengembangkan kemampuan
kognitif, meningkatkan imajinasi siswa, dan meningkatkan motivasi
siswa. Fungsi yang terakhir yaitu fungsi sosio-kultural, yang artinya
media dapat mengatasi hambatan komunikasi dalam pembelajaran.
Berdasarkan paparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
media dalam pembelajaran memiliki beberapa fungsi. Penelitian ini
menggunakan media film kartun. Media film kartun berfungsi untuk
menambah gairah dan motivasi siswa dalam pembelajaran menulis
karangan narasi, menambah perbendaharaan kata, dan meningkatkan
imajinasi siswa karena dirangsang oleh gambar-gambar yang bergerak
dan bercerita. Oleh karena itu, media film kartun merupakan salah satu
sarana penunjang yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran menulis karangan narasi.
c. Jenis Media Pembelajaran
Wina Sanjaya (2011: 211) berpendapat bahwa media
pembelajaran dapat diklasifikasikan sebagai berikut.
1) Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi ke dalam media auditif,
visual, dan audiovisual. Media auditif yaitu media yang hanya
dapat didengar saja atau media yang hanya memiliki unsur suara,
seperti radio dan rekaman suara. Media visual yaitu media yang
hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung unsur suara. Contohnya
adalah foto, lukisan, gambar, dan berbagai bentuk bahan yang
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dicetak. Sedangkan, media audiovisual yaitu jenis media yang
mengandung unsur suara dan unsur gambar yang dapat dilihat,
seperti rekaman video, film, slide suara, dan lain-lain.
2) Dilihat dari segi kemampuannya, media dapat dibagi menjadi
media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak seperti
televisi dan radio, dan media yang memiliki daya liput yang
terbatas oleh ruang dan waktu seperti film dan video.
3) Dilihat dari cara pemakaiannya, media dapat dibagi ke dalam
media yang diproyeksikan yaitu memerlukan alat proyeksi khusus,
(seperti film, slide, film strip), dan media yang tidak diproyeksikan,
(seperti gambar, foto, lukisan, radio, dan lain-lain).
Sedangkan, Leshin, Pollock dan Reigeluth (Azhar Arsyad, 2009:
36) berpendapat bahwa media dapat diklasifikasikan menjadi 5
kelompok, yaitu (a) media berbasis manusia, misalnya guru, instruktur,
tutor, main-peran, kegiatan kelompok, dan field trip; (b) media berbasis
cetak, contohnya buku, penuntun, buku latihan, alat bantu kerja, dan
lembaran lepas); (c) media berbasis visual seperti buku, bagan, grafik,
peta, gambar, slide); (d) media berbasis audio-visual, misalnya film,
video, televisi; serta (e) media berbasis komputer, yaitu pengajaran
dengan bantuan komputer atau interaktif video.
Pada dasarnya media dapat dikelompokkan menjadi empat jenis,
yaitu sebagai berikut.
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1) Media visual, yaitu jenis media hanya mengandalkan indera
penglihatan semata dari peserta didik. Beberapa media visual
antara lain media cetak, model dan prototipe, media realitas alam
sekitar dan lain-lain.
2) Media audio, adalah jenis media yang digunakan dengan hanya
melibatkan indera pendengaran peserta didik. Contoh media audio
yang umum digunakan adalah tape recorder dan radio.
3) Media audio-visual, adalah jenis media yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan
penglihatan sekaligus. Beberapa contohnya adalah film, video,
program TV, dan lain-lain.
4) Multimedia, yaitu media yang melibatkan beberapa jenis media dan
peralatan secara terintegrasi dalam suatu kegiatan pembelajaran.
Pembelajaran multimedia menggunakan indera penglihatan dan
indera pendengaran melalui media teks, visual diam, visual gerak,
dan audio serta media interaktif berbasis komputer dan teknologi
komunikasi dan informasi.
Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli mengenai
klasifikasi media, maka dapat disimpulkan bahwa ada banyak jenis
media pembelajaran yang diklasifikasikan ke dalam beberapa
kelompok. Jenis-jenis media pembelajaran dapat digunakan sebagai
penunjang pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan. Penelitian ini
menggunakan jenis media yang termasuk ke dalam media audiovisual
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yang melibatkan indera pendengaran dan indera penglihatan siswa yaitu
media film.
d. Kriteria Pemilihan Media
Azhar Arsyad (2009: 75-76) berpendapat bahwa terdapat
beberapa kriteria yang perlu diperhatikan dalam memilih media, yaitu
sebagai berikut.
(1) Media sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai
(2) Tepat untuk mendukung isi pelajaran. Agar dapat membantu proses
pembelajaran secara efektif, media harus selaras dan sesuai dengan
kebutuhan tugas pembelajaran dan kemampuan mental siswa.
(3) Praktik, luwes, dan bertahan lama. Media yang dipilih sebaiknya
dapat digunakan dimanapun dan kapan pun dengan peralatan yang
tersedia di sekitarnya.
(4) Guru harus terampil menggunakan media dalam proses
pembelajaran sebagai upaya meningkatkan mutu dan hasil belajar.
(5) Pengelompokan sasaran. Media yang efektif untuk kelompok besar
belum tentu sama efektifnya jika digunakan pada kelompok kecil
atau perorangan. Ada media yang tepat untuk jenis kelompok
besar, kelompok sedang, kelompok kecil, dan perorangan.
Sedangkan, Dina Indriana (2011: 28-31) berpendapat bahwa
dalam menentukan media pembelajaran dapat berdasarkan pada
beberapa hal, di antaranya kesesuaian dengan tujuan pengajaran. Media
pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan tujuan pembelajaran,
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standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pembelajaran.
Selain itu, media juga harus disesuaikan dengan materi atau bahan yang
akan diajarkan serta memperhatikan tingkat kedalaman yang akan
dicapai dalam proses pembelajaran. Kriteria pemilihan media
selanjutnya adalah kesesuaian dengan fasilitas pendukung, kondisi
lingkungan, dan waktu. Media juga harus disesuaikan dengan
karakteristik siswa, serta gaya belajar siswa.
Menurut Maman Suryaman (2012: 145-146) kriteria pemilihan
media pembelajaran khususnya pembelajaran bahasa agar sesuai
dengan harapan adalah sebagai berikut.
1) Media harus dapat digunakan untuk mempermudah siswa belajar.
Media harus disesuaikan dan diarahkan untuk mengembangkan
kompetensi berbahasa dan bersastra siswa.
2) Media yang digunakan harus sesuai dengan kompetensi-
kompetensi berbahasa dan bersastra.
3) Dalam memilih media hendaknya yang sesuai dengan minat,
keperluan, dan kondisi siswa.
4) Media yang akan digunakan hendaknya diperhatikan dari segi
efektivitas dan efisiensinya dalam hal penggunaan serta biaya.
5) Media perlu diperhatikan kepraktisan dalam hal penggunaanya.
6) Pemilihan media hendaknya memperhatikan dari segi
kemenarikannya, jadi dengan penggunaan media diharapkan dapat
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membuat siswa menjadi tertarik dalam mengikuti proses
pembelajaran.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
dalaam menggunakan media pembelajaran juga perlu untuk memilih
media yang sesuai untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Media
yang digunakan pada penelitian ini, yaitu film kartun dipilih karena
memenuhi beberapa kriteria, yaitu (1) media film kartun dapat
digunakan untuk kelompok besar karena semua siswa memperoleh
informasi yang sama dari film yang diputar, (2) media film kartun
sesuai tujuan pembelajaran, (3) terdapat fasilitas pendukung berupa
LCD yang ada di kelas dan dapat digunakan untuk memutar film
kartun, (4) media film kartun merupakan media pembelajaran yang
menarik bagi siswa, sehingga siswa menjadi tertarik dalam mengikuti
proses pembelajaran.
2. Film Kartun
a. Pengertian Film Kartun
Ishak Abdulhak dan Deni Darmawan (2013: 86) berpendapat
bahwa film merupakan suatu rangkaian cerita yang disajikan dalam
bentuk gambar pada layar disertai gerakan-gerakan dari para pelakunya.
Keseluruhan bahan informasi disajikan lebih menarik dengan nada dan
gaya serta tata warna, sehingga sajiannya lebih merangsang minat dan
perhatian penonton atau penerima pesan.
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Sedangkan, Dina Indriana (2011: 91) mengemukakan pengertian
film sebagai berikut.
“Film merupakan serangkaian gambar diam yang meluncur secara
cepat dan diproyeksikan sehingga menimbulkan kesan hidup dan
bergerak. Film merupakan media yang menyajikan pesan
audiovisual dan gerak, sehingga memberikan kesan yang impresif
dan atraktif bagi penikmatnya”.
Ranang A. S., Basnendar H. dan Asmoro N. P. (2010:  52)
berpendapat bahwa film biasa digunakan untuk merekam suatu keadaan
atau mengemukakan sesuatu.  Film dipakai untuk memenuhi kebutuhan
umum yaitu mengkomunikasikan suatu gagasan, pesan atau kenyataan.
Karena keunikan dimensinya dan sifat hiburannya, film telah diterima
sebagai salah satu media yang populer dan digemari. Karena itu juga
film dianggap sebagai media yang paling efektif. Film dibuat dengan
prinsip utama yaitu merekam gambar dan suara, mengaturnya,
kemudian menyajikan kembali untuk ditonton.
Film adalah suatu rangkaian cerita yang diproyeksikan dan
menimbulkan kesan bergerak dan disajikan secara menarik untuk
menarik perhatian penonton. Pada penelitian ini, media yang digunakan
pada proses pembelajaran adalah media film, yaitu film kartun.
Pengertian kartun sendiri merupakan penggambaran dalam bentuk
lukisan atau karikatur tentang orang, gagasan, atau situasi yang di
desain untuk mempengaruhi opini masyarakat. Kartun sebagai alat
bantu mempunyai manfaat penting dalam pengajaran, terutama dalam
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menjelaskan rangkaian isi bahan dalam satu urutan logis atau
mengandung makna (Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, 2001: 58).
Hujair AH Sanaky (2013: 100) berpendapat bahwa media kartun
mengandung gambar yang menggunakan simbol-simbol untuk
menyampaikan suatu pesan secara cepat dan ringkas atau sikap
terhadap orang, situasi, atau kejadian-kejadian tertentu. Kemampuan
media kartun sangat besar sekali pengaruhnya, yaitu menarik perhatian
dan mempengaruhi sikap maupun tingkah laku. Kartun biasanya hanya
menangkap esensi pesan yang harus disampaikan dan menuangkan ke
dalam gambar sederhana, tanpa detail, menggunakan simbol-simbol
serta karakter yang mudah dikenal dan dimengerti secara cepat.
Sedangkan, film kartun merupakan salah satu film yang menjadi
tontonan masyarakat. Menurut pendapat Deni Darmawan, dkk ( Sari
Puji Astuti, 2014: 377), film kartun merupakan pengolahan bahan diam
menjadi gambar bergerak yang lebih menarik, interaktif, dan tidak
menjemukan bagi semua orang. Dengan menggunakan media film
kartun ini diharapkan pembelajaran menjadi lebih efektif dan siswa
dapat dengan mudah dalam menuangkan  ide-idenya.
Film kartun merupakan sebutan lain dari film animasi. Hal ini
sejalan dengan pendapat dari Marselli Sumarno (1996: 16) yang
menyatakan bahwa film animasi adalah film yang memanfaatkan
gambar (lukisan) maupun benda-benda mati yang lain, seperti boneka,
meja, dan kursi yang bisa dihidupkan dengan teknik animasi. Prinsip
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teknik animasi sama dengan pembuatan film dengan subyek yang
hidup, yang memerlukan 24 gambar (atau bisa juga kurang) per detik
untuk menciptakan ilusi gerak. Film animasi dengan materi rentetan
lukisan kemudian dikenal dengan sebutan film kartun.
Pendapat lain yaitu Teguh Trianton (2013: 49) menyebutkan
bahwa film kartun atau film dengan teknik animasi memiliki jangkauan
wilayah cerita serta genre yang luas, mulai dari drama, fiksi-ilmiah,
perang, fantasi, horor, musikal, hingga epik sejarah. Film animasi
identik sebagai film hiburan anak-anak karena pada kenyataannya
sebagian besar film yang diproduksi dengan teknik animasi penuh
memang ditujukan untuk tontonan anak-anak.
Berdasarkan uraian di atas, film kartun dapat diartikan sebagai
suatu rangkaian cerita yang berisi gambar-gambar dan suara yang
dibuat untuk menyampaikan suatu pesan atau gagasan. Film kartun
menyajikan gambar yang bergerak, dirangkai dengan suara, warna-
warna, dan berisi cerita serta setting yang menarik perhatian siswa.
Penelitian ini menggunakan media film kartun yang bercerita tentang
cerita binatang dan cerita tentang kehidupan anak-anak sehari-hari.
b. Kelebihan Film Kartun
Setiap media pembelajaran yang digunakan memiliki kelebihan
masing-masing. Kelebihan dari media film kartun yang disampaikan
oleh Hujair AH Sanaky (2013: 101) yaitu kartun dapat digunakan untuk
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pesan edukasi, peringatan, anjuran, himbauan dan sebagainya. Esensi
pesan dari media kartun adalah:
1) menampilkan sesuatu apa adanya,
2) menarik perhatian, dapat mempengaruhi sikap maupun tingkah
laku orang yang melihatnya,
3) gambarnya dalam bentuk sederhana tanpa detail, tetapi menarik
dan indah dilihat,
4) menggunakan simbol-simbol komunikasi, karakternya mudah
dikenal, mudah dimengerti secara cepat, dan
5) sifatnya familier dengan situasi dan kondisi telah dikenal.
Beberapa alasan pemanfaatan film termasuk film kartun sebagai
media pembelajaran menurut Teguh Trianton (2013: 59) yaitu (1)
mampu mengatasi keterbatasan jarak dan waktu; (2) pesan yang
disampaikan cepat dan mudah diingat; (3) dapat mengembangkan
pikiran dan gagasan siswa, mengembangkan imajinasi siswa dan
memperjelas hal-hal yang abstrak dengan gambaran yang lebih
realistik; (5) film sangat mempengaruhi emosi seseorang; dan (6) film
sangat baik untuk menjelaskan suatu proses dan menjelaskan suatu
keterampilan serta semua siswa dapat belajar dari film karena mampu
menumbuhkan minat dan motivasi belajar.
Keuntungan film kartun yang selanjutnya dikemukakan oleh
Azhar Arsyad (2009: 50), yaitu sebagai berikut.
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1. Dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari siswa ketika
mereka membaca, berdiskusi, berpraktik, dan lain-lain. Film
merupakan pengganti alam sekitar dan bahkan dapat menunjukkan
objek yang secara normal tidak dapat dilihat
2. Dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat
disaksikan secara berulang-ulang
3. Di samping mendorong dan meningkatkan motivasi, film
menanamkan sikap dan segi-segi aktif lainnya
4. Mengandung nilai-nilai positif yang dapat mengundang pemikiran
dan pembahasan dalam kelompok siswa
5. Dapat ditujukan kepada kelompok besar atau kelompok kecil,
kelompok yang heterogen, maupun perorangan
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa media film kartun memiliki banyak kelebihan. Penggunaan film
kartun dapat meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Siswa SD juga menyukai tontonan berupa film kartun.
Oleh karena itu, digunakannya media film kartun dalam penelitian ini
selain memiliki kelebihan dengan tersampaikannya materi yang
diajarkan, juga dapat menarik perhatian siswa agar lebih fokus dalam
belajar, mengembangkan pikiran dan imajinasi siswa, serta menambah
perbendaharaan kata bagi siswa. Hal ini menunjukkan bahwa media
film kartun sesuai digunakan untuk pembelajaran keterampilan menulis,
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yaitu memudahkan siswa mengungkapkan gagasan ke dalam bentuk
tulisan.
E. Penggunaan Media Film Kartun dalam Pembelajaran Keterampilan
Menulis
Burhan Nurgiyantoro (2010: 431-432) berpendapat bahwa tugas
menulis juga dapat dilakukan berdasarkan rangsang visual dan suara. Contoh
konkret rangsang visual dan suara adalah siaran televisi, video, berbagai
bentuk rekaman sejenis maupun film. Tugas yang diberikan kepada siswa
contohnya sebagai berikut.
1. Siswa diminta mencermati tayangan yang sedang diputar
2. Siswa mencatat hal-hal yang penting berdasarkan tayangan
3. Kemudian siswa diminta menceritakan kembali isi cerita dari tayangan
tersebut
Media film kartun merupakan salah satu media audio visual yang dapat
digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa.
Pada setiap pertemuan, siswa diminta menulis karangan narasi berdasarkan
film kartun yang ditonton. Langkah pembelajaran menulis karangan narasi
menggunakan media film kartun pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Siswa dijelaskan oleh guru tentang materi pembelajaran menulis yaitu
karangan narasi dan aturan penulisannya
2. Siswa berlatih menulis kalimat dan paragraf dengan ejaan dan aturan yang
tepat
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3. Siswa menonton film kartun yang diputar
4. Siswa bertanya jawab dengan guru tentang isi cerita dari film kartun yang
telah ditonton
5. Siswa menuliskan karangan narasi berdasarkan isi cerita dari film kartun
yang telah ditonton
Film kartun yang digunakan dalam penelitian ini dipilih dan
disesuaikan dengan materi pembelajaran yaitu karangan narasi. Berdasarkan
pendapat Suparno dan Yunus (Dalman, 2014: 107-108) prinsip-prinsip dasar
narasi yaitu terdapat alur, penokohan, dan latar tempat serta waktu terjadinya
peristiwa yang dialami oleh tokoh. Jadi film kartun yang digunakan pada
penelitian ini mencakup prinsip-prinsip narasi tersebut. Selain itu, peneliti
memilih film kartun yang memiliki pesan moral yang baik dan sesuai dengan
karakteristik siswa kelas IV. Media film kartun yang digunakan pada
penelitian ini adalah media film kartun yang menceritakan kisah tentang
dunia binatang dan kisah tentang kehidupan anak-anak sehari-hari yang tentu
saja mengandung alur cerita, penokohan, latar tempat dan waktu yang jelas
sehingga siswa dapat menceritakan kembali isi cerita dari film kartun ke
dalam bentuk karangan narasi dengan runtut. Terdapat 4 judul film kartun
yang akan digunakan dalam penelitian dan telah divalidasi oleh dosen ahli
media, yaitu Bapak Sungkono, M. Pd. Film kartun yang digunakan berjudul
Anjing yang Serakah, Kancil dan Rubah, Hadiah Anak Pandai, dan Adab
Pinjam-Meminjam.
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F. Karakteristik Siswa Kelas IV
Masa usia sekolah dasar disebut juga masa intelektual, karena
keterbukaan dan keinginan anak untuk mendapat pengetahuan dan
pengalaman. Beberapa sifat khas anak pada usia ini menurut Iskandarwassid
dan Dadang Sunendar (2008: 141) adalah sebagai berikut.
1. Minat kepada kehidupan praktis sehari-hari.
2. Realistis dan ingin tahu.
3. Menjelang akhir masa ini telah ada minat kepada hal-hal mata pelajaran-
mata pelajaran khusus.
4. Sampai kira-kira umur 11 tahun, anak membutuhkan pengajar atau orang-
orang dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugasnya
5. Setelah umur 11 tahun umumnya anak-anak berusaha menyelesaikan
tugasnya sendiri.
Siswa sekolah dasar kelas IV merupakan siswa kelas tinggi. Ciri-ciri
khas anak pada masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar menurut Rita Eka
Izzaty, dkk (2008: 116-117) adalah perhatian anak tertuju kepada kehidupan
praktik sehari-hari; anak senantiasa ingin tahu, ingin belajar dan realistis;
timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus; serta anak-anak suka
membentuk kelompok sebaya (peergroup) untuk bermain bersama dan
mereka membuat peraturan sendiri dalam kelompoknya.
Pada umumnya, siswa kelas IV berusia 9-11 tahun. Menurut  Ngalimun
dan Noor Alfulaila (2014: 84-85), dilihat dari perkembangan umur kronologis
yang dikaitkan dengan perkembangan kemampuan berbahasa individu,
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perkembangan bahasa dibedakan dalam beberapa tahap. Anak-anak usia 5–10
tahun berada pada tahap pengembangan tata bahasa lanjutan. Pada tahap ini
anak semakin mampu mengembangkan struktur tata bahasa yang lebih
kompleks serta mampu melibatkan gabungan kalimat-kalimat sederhana.
Sedangkan, anak umur 11 tahun ke atas berada pada tahap kompetensi
lengkap. Perbendaharaan kata semakin meningkat, gaya bahasa mengalami
perubahan, dan semakin lancar serta fasih dalam berkomunikasi.
Selain itu Kartini Kartono (1995: 138) berpendapat bahwa minat anak
pada periode Sekolah Dasar tercurah pada segala sesuatu yang dinamis
bergerak. Segala sesuatu yang bergerak akan sangat menarik minat dan
perhatian siswa. Ingatan anak pada usia 8-12 tahun juga mencapai intensitas
paling beasr dan paling kuat.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diketahui bahwa
karakteristik siswa kelas IV adalah memiliki rasa ingin tahu, terdapat minat
terhadap mata pelajaran tertentu, dan siswa sangat tertarik kepada hal-hal
yang bergerak. Selain itu perkembangan bahasa siswa kelas IV terjadi pada
aspek struktur tata bahasa serta perbendaharaan kata yang semakin
meningkat. Oleh karena itu, peneliti menggunakan media film kartun dengan
mempertimbangkan karakteristik siswa kelas IV. Film kartun memuat
gambar-gambar serta tokoh-tokoh yang bergerak dan sangat menarik bagi
siswa, sehingga diharapkan dengan menggunakan media film kartun, dapat
meningkatkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis serta
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membantu siswa untuk mengembangkan imajinasi serta gaya bahasa siswa
agar dapat menuangkan idenya ke dalam bentuk karangan.
G. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Dewi Fajarwati dengan judul Upaya Meningkatkan
Keterampilan Menulis Deskripsi dengan Media Film Kartun Animasi Pada
Siswa Kelas II SD Negeri Gogodalem I Kabupaten Semarang Tahun Ajaran
2009/2010. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas proses
pembelajaran menulis deskripsi, yaitu minat, perhatian, kemandirian, dan
keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran keterampilan menulis
deskripsi serta kualitas hasil pembelajaran keterampilan menulis deskripsi
yang berupa kemampuan siswa dalam menghasilkan tulisan deskripsi dengan
memperhatikan isi, organisasi, kosakata, pengembangan bahasa, dan ejaan.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kualitas
proses pembelajaran menulis deskripsi ditandai dengan meningkatnya: (1)
jumlah siswa yang berminat mengikuti pembelajaran keterampilan menulis
deskripsi, (2) jumlah siswa yang memperhatikan pembelajaran keterampilan
menulis deskripsi, (3) jumlah siswa yang mandiri mengerjakan tugas
pembelajaran keterampilan menulis deskripsi, dan (4) jumlah siswa yang aktif
selama mengikuti pembelajaran keterampilan menulis deskripsi. Selain itu
peningkatan kualitas hasil pembelajaran menulis deskripsi ditunjukkan
dengan adanya peningkatan jumlah siswa yang mencapai batas ketuntasan
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dalam keterampilan menulis deskripsi, yaitu pada siklus I sebesar 33,3% atau
sebanyak 4 siswa, pada siklus II sebesar 66,7% atau sebanyak 8 siswa, dan
pada siklus III sebesar 91,7% atau sebanyak 11 siswa. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa media film animasi dapat
meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa kelas II.
H. Kerangka Pikir
Kondisi awal siswa kelas IV SD Negeri Tukangan menunjukkan bahwa
keterampilan menulis karangan narasi siswa masih tergolong rendah. Terlihat
dari banyaknya siswa yang masih mendapatkan nilai di bawah KKM untuk
aspek menulis karangan. Kondisi tersebut disebabkan oleh beberapa faktor,
antara lain kurangnya motivasi dan semangat siswa dalam menulis karangan
narasi. Siswa juga masih merasa kesulitan saat diminta untuk menulis
karangan narasi. Selain itu guru juga kurang bervariasi dalam menggunakan
media pembelajaran untuk mengajarkan keterampilan menulis karangan
narasi kepada siswa.
Berdasarkan kondisi tersebut, maka perlu adanya upaya perbaikan
dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, dalam
hal ini pembelajaran menulis karangan narasi. Upaya perbaikan yang dapat
dilakukan yaitu menggunakan media dalam pembelajaran berupa film kartun.
Media film kartun digunakan dengan tujuan meningkatkan motivasi siswa
dalam pembelajaran menulis karangan narasi dan membantu siswa
mengembangkan ide serta imajinasi siswa agar dapat dituangkan ke dalam
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bentuk tulisan atau karangan. Selain itu, media film kartun juga dapat
menambah perbendaharaan kata bagi siswa sehingga akan lebih memudahkan
pula dalam menulis karangan. Penelitian ini dilakukan dengan harapan
keterampilan siswa kelas IV SD Negeri Tukangan dalam menulis karangan
narasi dapat meningkat.
Berikut skema kerangka pikir dalam penelitian ini:
Gambar 1. Kerangka Pikir
Kondisi Awal Keterampilan menulis karangan narasi siswa masih
rendah (karena kurangnya motivasi siswa dalam
pembelajaran menulis karangan narasi serta guru tidak
menggunakan media dalam membelajarkan menulis
karangan narasi)
Pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi




Meningkatnya motivasi siswa dalam pembelajaran
menulis karangan narasi serta guru menggunakan
media yang sesuai untuk pembelajaran menulis
karangan narasi, sehingga keterampilan menulis
karangan narasi siswa dapat meningkat.
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I. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir, maka hipotesis dari
penelitian ini adalah “proses pembelajaran dan keterampilan menulis
karangan narasi siswa kelas IV SD Negeri Tukangan Yogyakarta dapat





Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan
kelas (PTK) menurut Zainal Arifin (2011: 98) adalah suatu proses
penyelidikan ilmiah dalam bentuk refleksi diri yang melibatkan guru dalam
situasi pendidikan tertentu dengan tujuan memperbaiki praktik pendidikan
yang dilakukan.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas bentuk kolaborasi.
Suharsimi Arikunto (2013: 138) berpendapat bahwa penelitian secara
kolaborasi yaitu pihak yang melakukan tindakan adalah guru sendiri,
sedangkan yang melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya proses
tindakan adalah peneliti, bukan guru yang sedang melakukan tindakan. Pada
penelitian tindakan kelas ini, peneliti bekerjasama dengan guru kelas IVA
dalam melaksanakan tindakan. Dalam hal ini guru bertindak sebagai
pelaksana sedangkan peneliti sebagai pengamat terhadap proses pelaksanaan
tindakan.
B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian merupakan pihak yang akan diteliti. Pada penelitian
ini, subjeknya adalah siswa kelas IV A SD Negeri Tukangan Yogyakarta
tahun ajaran 2015/2016. Jumlah siswa kelas IV A adalah 25 anak, dengan
rincian siswa laki-laki berjumlah 10 anak dan siswa perempuan berjumlah 15
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anak. Sedangkan, objek penelitiannya adalah keterampilan menulis karangan
narasi.
C. Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV A SD Negeri Tukangan,
Yogyakarta. Sekolah ini beralamat di Jalan Suryopranoto 59, Gunungketur,
Pakualaman, Yogyakarta. Lokasi sekolah berada tepat di pinggir jalan raya.
Hal tersebut sedikit mempengaruhi proses pembelajaran di kelas. Suara bising
yang berasal dari luar kelas terkadang membuat siswa tidak fokus dalam
mengikuti pembelajaran. Kondisi fisik dan bangunan sekolah terbilang cukup
baik. Lingkungan sekolah juga bersih sehingga membuat siswa nyaman
dalam belajar di sekolah.
Sekolah memiliki 12 ruang kelas yang terdiri dari 2 ruang kelas I, 2
ruang kelas II, 2 ruang kelas III, 2 ruang kelas IV, 2 ruang kelas V, dan 2
ruang kelas VI. Bangunan sekolah terdiri dari 2 lantai. Ruang kepala sekolah,
ruang guru, ruang kelas I, II, III serta kelas VI terletak di lantai 1. Sedangkan
ruang kelas IV, kelas V serta perpustakaan berada di lantai atas. Sekolah juga
memiliki 1 ruang laboratorium komputer, 5 kamar mandi, kantin sekolah,
serta halaman sekolah.
Ruang kelas IV A terletak di lantai 2 bangunan sekolah. Penataan
tempat duduk siswa dibuat berpindah secara bergantian. Jadi siswa dapat
merasakan duduk di bagian depan, di tengah, di belakang, di sebelah kanan
dan sebelah kiri. Pada bagian belakang ruang kelas terdapat hasil pekerjaan
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siswa-siswa yang diletakkan pada meja tersendiri. Semua tersusun rapi di
meja. Selain itu terdapat pula hasil karya yang telah dibuat oleh siswa
kemudian ditempel di dinding ruang kelas. Ada juga media pembelajaran
yang terdapat di ruang kelas, seperti peta wilayah Indonesia dan globe.
D. Model Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan model Kemmis dan
McTaggart. Menurut Kemmis dan McTaggart (dalam Sukardi, 2013: 7-8)
model ini menggunakan empat komponen penelitian tindakan, yakni
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi dalam suatu sistem spiral yang
saling terkait antara langkah satu dengan langkah berikutnya. Secara singkat
model penelitian dapat digambarkan sebagai berikut.
Gambar 2. Proses Penelitian Tindakan Model Spiral Kemmis & Taggart
(Suharsimi Arikunto, 2013: 132)
1. Perencanaan










Penelitian akan dilaksanakan dengan langkah-langkah pada tiap siklus
sebagai berikut.
1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan, peneliti bersama guru merencanakan apa
saja yang akan dilakukan untuk meningkatkan keterampilan menulis
karangan narasi siswa kelas IV A. Perencanaannya sebagai berikut:
a) Peneliti dan guru menetapkan waktu pelaksanaan tindakan kelas.
b) Peneliti menyusun silabus, RPP dan skenario pembelajaran tentang
keterampilan menulis karangan narasi kemudian dikonsultasikan pada
dosen pembimbing dan guru kelas IV.
c) Mempersiapkan media pembelajaran berupa film kartun, materi ajar,
dan sumber belajar yang akan digunakan dalam setiap pembelajaran.
d) Menyusun lembar observasi pelaksanaan pembelajaran.
e) Mempersiapkan soal berupa berupa tes menulis karangan narasi.
2. Perlakuan dan Pengamatan
a) Perlakuan
Perlakuan atau tindakan dilaksanakan sesuai dengan perencanaan
yang telah dibuat. Namun pelaksanaannya terbuka terhadap perubahan.
Pada tahap ini, peneliti dan guru melakukan upaya peningkatan
keterampilan menulis karangan narasi siswa  menggunakan media film
kartun. Tindakan dilaksanakan dengan langkah sebagai berikut.
1) Guru menjelaskan tentang karangan narasi dan aturan-aturan dalam
penulisan.
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2) Guru menunjukkan contoh karangan narasi.
3) Guru menggunakan media pembelajaran yaitu media film kartun
dan memutarnya menggunakan laptop dan LCD.
4) Siswa menonton film kartun yang telah dipersiapkan.
5) Siswa bertanya jawab dengan guru tentang film kartun yang telah
ditonton.
6) Siswa diminta menulis karangan narasi berdasarkan cerita dari film
kartun yang telah ditonton.
b) Pengamatan
Pengamatan atau observasi dilaksanakan oleh peneliti selama
proses pembelajaran di kelas berlangsung. Pelaksanaan proses
pembelajaran diamati dengan menggunakan lembar observasi yang
telah disusun sebelumnya. Pengamatan dilakukan untuk melihat
partisipasi, keaktifan, serta antusias siswa selama proses pembelajaran
keterampilan menulis karangan narasi menggunakan media film kartun
berlangsung.
3. Refleksi
Data yang telah diperoleh dari lembar observasi serta hasil tes
karangan narasi dianalisis kemudian dilakukan refleksi. Refleksi dilakukan
dengan mengkaji dan mempertimbangkan hasil dari data yang diperoleh.
Hal tersebut bertujuan untuk mengevaluasi hasil tindakan yang telah
dilakukan. Peneliti bersama guru mendiskusikan tentang hal-hal yang
sudah baik dari proses tindakan yang telah dilakukan, serta kekurangan
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yang terjadi selama proses pembelajaran. Apabila dalam pelaksanaan
siklus belum menunjukkan peningkatan keterampilan menulis karangan
narasi siswa kelas IV, maka perlu diadakan siklus selanjutnya. Diskusi
dilaksanakan dengan tujuan memperbaiki pelaksanaan pada siklus
selanjutnya.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Observasi
Observasi adalah teknik mengumpulkan data dengan cara mengamati
setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat
observasi (Wina Sanjaya, 2011: 86). Observasi dalam penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan partisipasi siswa
kelas IV A SD Negeri Tukangan dalam pembelajaran keterampilan
menulis karangan narasi. Aspek yang diobservasi meliputi aktivitas siswa
selama mengikuti pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi
menggunakan media film kartun. Sedangkan instrumen pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi. Lembar observasi
yang telah disusun diisi sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan.
2. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi,
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kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
(Suharsimi Arikunto, 2013: 193). Tes digunakan untuk mengumpulkan
data hasil karangan narasi siswa. Pemberian tes dilakukan sebelum
tindakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis
karangan narasi dan sesudah diberikan tindakan untuk mengetahui
perubahan kemampuan siswa. Instrumen yang digunakan adalah tes atau
soal tes. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa tes menulis
karangan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan mendokumentasikan data yang
diperlukan. Penelitian ini menggunakan dokumentasi data berupa hasil
karangan narasi siswa serta foto-foto pada saat proses pembelajaran
berlangsung.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi
dan tes hasil karangan siswa.
1. Lembar Observasi
Lembar observasi yang digunakan adalah lembar observasi bagi
siswa untuk melihat sejauh mana tingkat partisipasi dan motivasi siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran keterampilan menulis karangan
narasi menggunakan media film kartun, serta keseriusan siswa dalam
membuat karangan narasi berdasarkan media film kartun. Berikut
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disajikan tabel yang tentang kisi-kisi lembar observasi dalam penelitian ini
yaitu sebagai berikut.
Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Observasi Siswa
No. Komponen yang Dinilai Jumlah Item Nomor Item
1 Kesiapan siswa mengikuti
pembelajaran dengan media film
kartun
1 butir 1
2 Partisipasi siswa saat pembelajaran
dengan media film kartun 3 butir 2,3,4
3 Motivasi siswa saat pembelajaran
dengan media film kartun
3 butir 5,6,7
4 Keseriusan siswa dalam membuat




Instrumen observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
check list. Check list atau daftar cek adalah pedoman observasi yang
berisikan daftar dari semua aspek yang akan diobservasi sehingga observer
tinggal memberi tanda cek (√) tentang aspek yang diobservasi (Wina
Sanjaya, 2009: 93). Lembar observasi berisi kriteria dengan skor dari 1-4
untuk masing-masing aspek yang diobservasi.
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2. Tes Menulis Karangan Narasi
Tes digunakan untuk memperolah data hasil karangan narasi siswa.
Tes yang diberikan berupa soal uraian yang dikerjakan secara individu.
Kriteria penilaian tes menulis karangan narasi disajikan dalam tabel
sebagai berikut.
Tabel 3. Kriteria Penilaian Tes Menulis Karangan Narasi
No Unsur yang Dinilai Skor Maksimum
1 Isi gagasan yang dikemukakan 30
2 Organisasi karangan 20
3 Tata bahasa 25
4 Gaya: pilihan struktur dan kosa kata 15
5 Ejaan dan tata tulis 10
Jumlah 100
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan setelah data terkumpul. Penelitian ini
menggunakan analisis deskripsi kualitatif untuk menganalisis lembar
observasi aktivitas dan partisipasi siswa dalam pembelajaran, yaitu
menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh.
Sedangkan hasil dari tes menulis karangan dianalisis secara kuantitatif untuk
mengetahui peningkatan keterampilan menulis karangan narasi siswa serta
aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan media film kartun. Selain
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itu untuk analisis tingkat keberhasilan setelah proses pembelajaran
berlangsung tiap siklusnya dilakukan dengan menggunakan statistik
sederhana. Data disajikan dalam bentuk tabel nilai rata-rata siswa sebelum
dan sesudah diberikan tindakan.
Data dihitung dengan langkah sebagai berikut.
1. Menghitung nilai menulis karangan narasi sebelum tindakan dan sesudah
tindakan (siklus)
2. Menghitung nilai rata-rata karangan narasi sebelum tindakan dan sesudah
tindakan (siklus) dengan menggunakan rumus:
3. Menghitung presentase siswa yang tuntas dan sudah mencapai KKM.
Persentase ketuntasan siswa dihitung dengan menggunakan perhitungan
persentase (%) ketuntasan yaitu:
(Zainal Aqib dkk, 2009: 41)
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H. Kriteria Keberhasilan
Peneliti menggunakan kriteria keberhasilan sebagai acuan dalam
penilaian keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran. Penelitian ini
dikatakan berhasil apabila 75 % dari jumlah siswa kelas IV A atau 19 siswa
memperoleh nilai ≥ 71. Apabila dalam evaluasi terdapat 19 siswa (75 % dari
jumlah siswa) yang sudah mencapai nilai ≥ 71, maka siklus dihentikan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan pada siswa kelas IV A di
SD Negeri Tukangan Yogyakarta untuk meningkatkan keterampilan menulis
karangan narasi melalui media film kartun dapat dideskripsikan sebagai
berikut.
1. Kondisi Awal (Prasiklus)
Peneliti melakukan observasi atau pengamatan awal terhadap siswa
kelas IV A SD Negeri Tukangan Yogyakarta sebelum diadakan tindakan.
Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi awal pembelajaran
keterampilan menulis sebelum menggunakan media film kartun. Hasil dari
observasi kondisi awal siswa menjadi acuan dan pertimbangan dalam
melakukan perencanaan tindakan.
Hasil observasi pada proses pembelajaran yaitu guru menggunakan
metode ceramah dalam menjelaskan tentang menulis. Setelah menjelaskan,
kemudian guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat kalimat.
Penggunaan metode ceramah pada proses pembelajaran membuat siswa
menjadi tidak terlibat aktif dalam pembelajaran. Siswa hanya
mendengarkan penjelasan dari guru saja tanpa terlibat aktif. Selain itu
siswa menjadi kurang bersemangat mengikuti pembelajaran Bahasa
Indonesia terutama dalam aspek menulis karangan. Hal tersebut terlihat
dari beberapa siswa yang tidak mendengarkan dan malah sibuk sendiri
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atau malah mengobrol dengan siswa lain pada saat guru menjelaskan.
Selain itu ada juga siswa yang tidak bersemangat pada saat proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Ibu Fathonah,
S.Pd. selaku guru kelas IV A, dalam mengajarkan mata pelajaran Bahasa
Indonesia terutama menulis, guru biasanya menggunakan metode ceramah
dan jarang menggunakan media pada saat pembelajaran. Oleh karena itu,
perlu adanya inovasi dalam mengajarkan keterampilan menulis kepada
siswa agar siswa dapat merasa lebih bersemangat pada saat proses
pembelajaran berlangsung, yaitu dengan menggunakan media film kartun.
Selain melakukan observasi sebelum dilakukan tindakan, peneliti
bersama guru juga melakukan tes untuk mengetahui kondisi awal siswa
dalam menulis karangan narasi. Tes awal dilakukan dengan meminta siswa
membuat karangan tentang pengalaman pribadi siswa masing-masing
dengan tema “Kebun Binatang”. Tes awal sebelum dilakukannya tindakan
dilaksanakan untuk memperoleh data berupa nilai siswa dalam menulis
karangan narasi tanpa menggunakan media film kartun.
Hasil dari tes awal menulis karangan narasi yang diperoleh siswa
menunjukkan masih terdapat banyak siswa yang belum mencapai nilai ≥
71. Hasil tes keterampilan menulis karangan narasi siswa pada kondisi
awal dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4. Data Distribusi Frekuensi Hasil Tes Menulis Karangan








1 86-100 0 0 Sangat Baik Tuntas
2 71-85 6 24 Baik Tuntas
3 56-70 16 64 Cukup Belum Tuntas
4 41-55 2 8 Kurang Belum Tuntas
5 ≤ 40 1 4 Sangat Kurang Belum Tuntas
Data hasil tes pra siklus menunjukkan bahwa dari 25 siswa yang ada
di kelas IV A, hanya ada 6 siswa yang hasilnya ≥ 71. Sehingga persentase
siswa yang belum tuntas adalah 76% sedangkan persentase siswa yang
sudah tuntas hanya 24%. Rata-rata hasil tes menulis karangan narasi dari
siswa pada kondisi awal juga belum mencapai nilai 71, yaitu sebesar
63,84.
Hasil karangan narasi siswa juga banyak yang belum memenuhi
kaidah atau aturan penulisan, seperti penggunaan huruf kapital dan
penggunaan tanda baca. Masih banyak siswa yang menulis awal paragraf
tidak menjorok ke dalam. Selain itu, beberapa siswa masih menulis dengan
ejaan yang kurang tepat. Isi dari cerita yang disampaikan siswa juga
terlihat belum runtut. Beberapa karangan siswa juga tidak dapat dibaca
dengan jelas karena tulisannya kurang rapi dan tidak diberikan jarak atau
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spasi pada setiap kata. Masih terdapat pula siswa yang menggunakan
pilihan kata yang kurang tepat.
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh pada kondisi awal siswa,
maka perlu dilaksanakan tindakan untuk dapat meningkatkan keterampilan
menulis karangan narasi siswa kelas IV. Tindakan yang dilakukan adalah
menggunakan media film kartun dalam pembelajaran keterampilan
menulis karangan narasi.
2. Proses Siklus I
a. Perencanaan
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap perencanaan tindakan
adalah sebagai berikut.
1) Peneliti dan guru kelas menetapkan waktu pelaksanaan tindakan
kelas
2) Peneliti menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dan
skenario pembelajaran tentang keterampilan menulis karangan narasi
menggunakan media film kartun kemudian dikonsultasikan dan
didiskusikan dengan guru kelas IV A
3) Mempersiapkan media pembelajaran berupa film kartun.
4) Peneliti kemudian menyusun lembar observasi aktivitas siswa pada
saat pelaksanaan pembelajaran serta mempersiapkan instrumen tes
berupa berupa tes menulis karangan narasi berdasarkan film kartun
yang telah ditonton.
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5) Peneliti bersama dengan guru kelas IV menyiapkan peralatan yang
digunakan untuk memutar film kartun, seperti laptop, LCD, roll
kabel dan perangkat lainnya.
b. Perlakuan dan Pengamatan
1) Perlakuan
Siklus I terdiri dari 2 kali pertemuan. Perlakuan yang
dilaksanakan pada siklus I dapat dideskripsikan sebagai berikut.
a) Pertemuan 1
Pertemuan 1 pada siklus ke 1 dilaksanakan pada  Senin, 21
Maret 2016 pada jam pelajaran pertama setelah kegiatan upacara
bendera yaitu pukul 07.35 sampai pukul 08.45. Kegiatan
pembelajaran dilaksanakan dengan alokasi waktu selama 2 jam
pelajaran yaitu 2x35 menit. Kegiatan pembelajaran pada
pertemuan 1 diawali dengan guru mengucapkan salam dan
melakukan presensi. Kemudian siswa diberikan apersepsi oleh
guru. Guru bertanya, “Siapa yang di rumah suka menonton film
kartun?”. Siswa merespon pertanyaan dari guru. Siswa kemudian
diberi tahu bahwa pembelajaran hari ini akan menggunakan
media film kartun.
Kemudian pada kegiatan inti siswa dijelaskan tentang
aturan penggunaan tanda baca dan penggunaan huruf kapital
dalam membuat karangan. Guru menjelaskan bahwa di awal
kalimat ditulis menggunakan huruf kapital dan pada akhir kalimat
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berita diberi tanda baca. Setelah dijelaskan oleh guru, siswa
diminta menyebutkan kembali aturan penggunaan tanda baca.
Pada saat guru menjelaskan, siswa terlihat tidak fokus karena
terlalu bersemangat dan ingin segera menonton film kartun. Oleh
karena itu siswa diajak bernyanyi oleh guru untuk
mengembalikan konsentrasi dan fokus siswa. Setelah siswa
kembali fokus, kemudian siswa mengamati contoh karangan
narasi yang diberikan oleh guru yang berjudul “Pasar Malam”.
Siswa membaca karangan tersebut bersama-sama dengan suara
yang lantang. Guru mengaitkan aturan penulisan karangan dengan
contoh karangan yang telah dibaca oleh siswa.
Setelah itu, siswa kemudian menonton film kartun yang
telah dipersiapkan dan diputar melalui LCD. Film yang diputar
berjudul “Anjing yang Serakah”. Siswa terlihat bersemangat dan
menonton film kartun dengan seksama. Siswa dan guru kemudian
bertanya jawab tentang film kartun yang telah selesai ditonton.
Setelah bertanya jawab tentang film kartun, siswa diminta
mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) secara berpasangan.
Salah satu siswa diminta maju untuk membacakan hasil
diskusinya. Siswa lain menanggapi hasil diskusi apabila memiliki
jawaban yang lain. Setelah kegiatan tersebut, siswa diminta
menulis karangan narasi berdasarkan isi film kartun yang telah
ditonton. Siswa memeriksa hasil karangan masing-masing.
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Pada kegiatan akhir atau penutup, siswa yang telah selesai
mengerjakan, kemudian mengumpulkan hasil karangan narasinya
kepada guru. Siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk
menanyakan hal-hal yang belum dipahami dari karangan narasi
dan film kartun yang telah ditonton. Tidak ada siswa yang
mengajukan pertanyaan sehingga guru mengakhiri pembelajaran.
b) Pertemuan 2
Pertemuan 2 pada siklus ke 1 dilaksanakan pada Kamis, 24
Maret 2016 pada jam pelajaran pertama pukul 07.00 sampai pukul
08.10. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan selama 2 jam
pelajaran yaitu 2x35 menit. Langkah-langkah pembelajaran
dimulai dengan guru mengucapkan salam dan melakukan
presensi. Selanjutnya, guru memberikan apersepsi kepada siswa.
Kemudian guru memberitahukan kepada siswa bahwa
pembelajaran hari ini akan menggunakan media film kartun
seperti pada pertemuan yang sebelumnya.
Memasuki kegiatan inti, guru menjelaskan kembali aturan
dalam menulis karangan, seperti penggunaan tanda baca
(terutama penggunaan tanda baca di akhir kalimat), penggunaan
huruf kapital (terutama penggunaan huruf kapital di awal
kalimat), setiap kata diberi jarak (spasi), dan setiap awal paragraf
sedikit menjorok ke dalam. Siswa memperhatikan penjelasan dari
guru. Selanjutnya, siswa diminta mengeluarkan buku masing-
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masing untuk menulis kalimat yang akan dibacakan oleh guru.
Setelah semua siswa siap, guru membacakan sebuah kalimat,
yaitu: “Setiap hari Budi berangkat ke sekolah naik sepeda.”
Setelah semua menulis kalimat tersebut, salah satu siswa
diminta menuliskan kalimat di papan tulis dengan menggunakan
tanda baca dan huruf kapital yang benar. Guru meminta semua
siswa memperhatikan jawaban di papan tulis. Siswa bersama
dengan guru membahas kalimat yang telah ditulis salah satu
siswa. Masih terdapat kesalahan dalam penulisan kalimat,
sehingga siswa yang lain diminta memperbaiki kesalahan sampai
kalimat yang ditulis sudah menggunakan aturan penulisan yang
tepat. Siswa yang telah berani maju diberikan apresiasi oleh guru
dengan tepuk tangan.
Setelah menulis kalimat, guru kemudian memutarkan film
kartun menggunakan LCD. Film yang diputar berjudul “Kancil
dan Rubah”. Siswa terlihat antusias saat menonton film kartun.
Setelah selesai menonton film, siswa mengerjakan LKS secara
berpasangan. Salah satu siswa diminta maju untuk membacakan
hasil diskusinya. Siswa lain menanggapi hasil diskusi apabila
memiliki jawaban yang lain. Setelah berdiskusi, kemudian siswa
menulis karangan narasi berdasarkan isi film kartun yang telah
ditonton. Siswa memeriksa hasil karangan narasinya sebelum
dikumpulkan.
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Pada kegiatan akhir, siswa mengumpulkan hasil karangan
siswa kepada guru. Siswa ditanya tentang hal-hal yang belum
dipahami. Guru kemudian menutup pembelajaran dengan
mengucapkan salam.
2) Pengamatan
Peneliti berperan sebagai pengamat atau observer. Pengamat
dalam penelitian ini ada dua orang, yaitu peneliti sendiri dan satu
orang lain yang menjadi observer. Pengamatan dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi aktivitas siswa yang telah disusun
sebelumnya. Lembar observasi digunakan untuk mengetahui
aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran keterampilan
menulis karangan narasi menggunakan media film kartun.
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada siklus I dapat
diketahui persentase aktivitas siswa pada saat pembelajaran
keterampilan menulis karangan narasi menggunakan media film
kartun pada pertemuan 1 adalah sebesar 62% dan pada pertemuan 2
adalah 71%. Sehingga rata-rata aktivitas siswa pada saat
pembelajaran pada siklus I adalah 66,5 %. Selain itu, melalui
observasi yang dilakukan menggunakan lembar observasi maka
diperoleh beberapa hal sebagai berikut.
a) Pada saat pembelajaran akan dimulai, siswa sudah duduk rapi di
tempat duduknya masing-masing sambil menunggu guru kelas
memasuki kelas. Meskipun masih ada beberapa siswa yang ramai.
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b) Siswa kurang aktif dalam menjawab pertanyaan dari guru.
Kebanyakan dari siswa masih merasa kurang percaya diri dan
belum berani apabila akan menjawab pertanyaan dari guru. Hal
tersebut terlihat pada saat guru bertanya, siswa malah diam dan
tidak menjawab. Siswa baru menjawab pertanyaan dari guru
setelah guru bertanya untuk kedua kalinya.
c) Pada saat guru menjelaskan, siswa memperhatikan penjelasan dari
guru. Meskipun terlihat beberapa siswa sesekali memainkan
benda lain atau mengobrol dengan teman sebangku, namun
kebanyakan siswa sudah mendengarkan dan memperhatikan pada
saat guru menjelaskan materi pelajaran. Akan tetapi karena pada
awal pembelajaran siswa sudah diberitahukan bahwa
pembelajaran akan menggunakan media film kartun, siswa
menjadi sedikit tidak fokus terhadap penjelasan dari guru karena
sudah bersemangat ingin melihat film kartun.
d) Selain memperhatikan penjelasan dari guru, siswa juga bersikap
tenang pada saat proses pembelajaran berlangsung. Tidak ada
siswa yang membuat gaduh selama proses pembelajaran
berlangsung. Namun pada saat pertama kali siswa mengetahui
bahwa pembelajaran akan menggunakan media film kartun siswa
sangat antusias dan bersemangat sehingga kondisi kelas menjadi
sedikit ramai.
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e) Siswa sudah menunjukkan ketertarikan dan antusiasme pada saat
guru dan peneliti mempersiapkan LCD dan laptop untuk
menonton film kartun. Siswa sangat bersemangat pada saat
diberitahukan bahwa akan menonton film kartun. Pada saat
menonton film kartun siswa juga bersemangat memperhatikan
film yang sedang diputar.
f) Pada saat film kartun diputar siswa memperhatikan film kartun
yang diputar dengan seksama. Akan tetapi ada beberapa siswa
yang kurang memperhatikan film kartun yang sedang diputar
terutama siswa yang berada pada barisan paling kiri. Hal tersebut
terjadi karena siswa yang berada di barisan paling kiri tidak
begitu dapat melihat dengan jelas film kartun yang sedang diputar
karena pada pertemuan pertama letak layar LCD tidak berada
tepat di tengah-tengah sehingga siswa yang berada di barisan
paling kiri kurang begitu jelas pada saat menonton. Oleh karena
itu pada pertemuan 2 layar LCD diletakkan tepat di tengah kelas
agar semua siswa dapat menonton film kartun dengan jelas.
g) Setelah siswa menonton film kartun, siswa diberikan tugas untuk
menulis karangan narasi berdasarkan film kartun, banyak siswa
yang terlihat bingung dan belum memulai menulis karangan.
Siswa terlihat kurang bersemangat saat diminta menulis.
h) Masih banyak siswa yang saling berdiskusi dan bertanya dengan
teman lain tentang karangan narasi yang akan ditulis. Padahal
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tugas mengarang ditujukan sebagai tugas individu dan dijadikan
sebagai nilai evaluasi masing-masing siswa. Terlihat sebagian
besar siswa masih melirik temannya yang sudah mulai menulis
terlebih dahulu. Sehingga hanya beberapa siswa yang
mengerjakan tugas mengarang narasi secara individu.
c. Refleksi
Refleksi dilakukan dengan tujuan mengevaluasi hasil dari
pelaksanaan tindakan yang telah dilaksanakan pada siklus I. Peneliti
melakukan refleksi berdasarkan data hasil observasi dan data hasil
menulis karangan narasi siswa berdasarkan media film kartun. Peneliti
bersama guru kemudian mendiskusikan tentang permasalahan-
permasalahan yang masih terjadi pada pelaksanaan siklus I. Setelah
permasalahan dikaji, kemudian ditemukan solusi untuk perbaikan pada
siklus selanjutnya.
Berdasarkan data hasil observasi dan data hasil karangan narasi
siswa pada siklus I, ditemukan beberapa permasalahan sebagai berikut.
1. Masih banyak siswa yang menulis karangan belum menggunaakan
aturan penulisan seperti penggunaan tanda baca dan huruf kapital
yang tepat.
2. Siswa masih kurang dalam latihan menulis sehingga masih ada
beberapa siswa yang belum memperoleh nilai ≥71.
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3. Penggunaan media film kartun membutuhkan waktu yang cukup
lama dalam mempersiapkan LCD, laptop, dan kabel, sehingga
membuat waktu memulai pembelajaran sedikit mundur.
4. Sempat terjadi kesalahan teknis, yaitu LCD yang akan digunakan
tidak dapat dinyalakan sehingga membuat waktu terbuang sia-sia.
Oleh karena itu, perlu diadakan perbaikan tindakan pada siklus
selanjutnya agar pelaksanaan tindakan menjadi lebih maksimal yaitu
sebagai berikut.
1. Pada pertemuan selanjutnya guru harus menekankan kembali kepada
siswa penggunaan tanda baca dan huruf kapital dalam penulisan
karangan.
2. Siswa diberikan latihan menulis paragraf sebelum menulis karangan
narasi berdasarkan film kartun. Guru membacakan satu buah
paragraf, siswa diminta menulis di buku masing-masing kemudian
jawaban didiskusikan bersama. Dengan demikian, semua siswa dapat
melatih keterampilan menulisnya dan mengetahui penulisan paragraf
yang benar.
3. Untuk mengatasi agar waktu memulai pembelajaran tidak mundur,
persiapan LCD, laptop, dan roll kabel dilakukan lebih awal.
4. Sebelum pembelajaran dimulai, LCD dan peralatan lainnya diperiksa
dan dicoba terlebih dahulu agar tidak terjadi kesalahan saat akan
memutar film kartun.
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5. Cerita dari film kartun yang akan digunakan dipilih yang lebih
menarik dan berbeda dari film kartun yang sebelumnya agar siswa
tidak bosan dalam menonton film.
3. Hasil Tes Siklus I
Hasil dari tes menulis karangan narasi siswa menggunakan media
film kartun yang diperoleh dari siklus I dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut.
Tabel 5. Data Distribusi Frekuensi Hasil Tes Menulis Karangan Narasi








1 86-100 0 0 Sangat Baik Tuntas
2 71-85 13 52 Baik Tuntas
3 56-70 9 36 Cukup Belum Tuntas
4 41-55 2 8 Kurang Belum Tuntas
5 ≤ 40 1 4 Sangat Kurang Belum Tuntas
Hasil dari siklus I pada tabel di atas menunjukkan adanya
peningkatan dari hasil tes prasiklus. Rata-rata nilai menulis karangan
narasi siswa pada kondisi awal (prasiklus) adalah sebesar 63,84,
sedangkan hasil rata-rata nilai menulis karangan narasi siswa pada siklus I
adalah 68,14. Hasil dari siklus I juga menunjukkan ada 13 siswa yang
tuntas dengan memperoleh nilai ≥71, sedangkan siswa yang memperoleh
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nilai <71 atau belum tuntas ada 12 siswa. Persentase siswa yang
memperoleh nilai ≥71 adalah 52 %, sedangkan persentase siswa yang
memperoleh nilai <71 yaitu 48 % dari jumlah seluruh siswa.
Karangan narasi yang dibuat siswa dinilai berdasarkan 5 kriteria,
yaitu isi gagasan, organisasi karangan, tata bahasa, pilihan kata, serta ejaan
dan tata tulis. Pada siklus I, hanya beberapa siswa yang sudah menulis
karangan narasi dengan memperhatikan kriteria tersebut. Masih ada siswa
yang menuliskan isi gagasan cerita belum sesuai dengan cerita pada film.
Organisasi isi cerita yang ditulis belum runtut, pilihan kata yang digunakan
siswa juga masih belum tepat. Siswa juga belum menggunakan kalimat
efektif, ejaan dan tata tulis juga masih kurang tepat.
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa siswa yang sudah
mencapai nilai ≥ 71 masih belum memenuhi kriteria keberhasilan yaitu 75
%. Rata-rata hasil tes menulis siswa pun masih di bawah 71. Oleh karena
itu, dilaksanakan siklus II untuk meningkatkan keterampilan menulis
karangan narasi siswa melalui media film kartun.
4. Proses Siklus II
a. Perencanaan
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap perencanaan tindakan
adalah sebagai berikut.
1) Peneliti menyusun RPP dan skenario pembelajaran tentang
keterampilan menulis karangan narasi kemudian dikonsultasikan
dengan guru kelas IV.
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2) Mempersiapkan media pembelajaran berupa film kartun. Peneliti
kemudian menyusun lembar observasi aktivitas siswa pada saat
pelaksanaan pembelajaran dan mempersiapkan instrumen tes berupa
berupa tes menulis karangan narasi berdasarkan film kartun yang
telah ditonton.
3) Peneliti dengan guru kelas IV menyiapkan peralatan yang digunakan
untuk memutar film kartun, seperti laptop, LCD, roll kabel dan
perangkat lainnya
b. Perlakuan dan Pengamatan
1) Perlakuan
a) Pertemuan 1
Pertemuan 1 pada siklus ke II dilaksanakan pada Senin, 28
Maret 2016 pada jam pelajaran pertama setelah kegiatan upacara
bendera yaitu pukul 07.35 sampai pukul 08.45. Kegiatan
pembelajaran dilaksanakan selama 2 jam pelajaran yaitu 2x35
menit. Pembelajaran yang dilaksanakan pada pertemuan 1 siklus
II diawali dengan guru mengucapkan salam dan melakukan
presensi. Guru memberikan apersepsi kepada siswa. siswa
ditanya, “Pada pertemuan kemarin kita sudah belajar tentang
apa?”. Siswa merespon pertanyaan dari guru. Kemudian guru
memberitahukan kepada siswa bahwa pembelajaran hari ini akan
menggunakan media film kartun seperti pertemuan sebelumnya.
75
Pada kegiatan inti, guru memberikan tanggapan terhadap
hasil karangan siswa yang sebelumnya yang masih terdapat
banyak kesalahan, di antaranya kesalahan penggunaan tanda baca,
penggunaan huruf kapital, pemberian jarak (spasi), dan setiap
awal paragraf belum menjorok ke dalam. Selain itu siswa juga
diberi tahu bahwa dalam menulis karangan narasi harus dituliskan
tokoh dan kejadian yang dialami serta cerita yang ditulis harus
runtut. Kemudian siswa ditanya oleh guru apakah ada hal-hal
yang masih kurang jelas dari penjelasan guru.
Selanjutnya siswa diminta mengeluarkan buku tulis masing-
masing untuk menulis paragraf yang akan dibacakan oleh guru.
Setelah semua siswa siap, kemudian guru membacakan sebuah
paragraf, yaitu “Setiap pagi Tono berangkat ke sekolah bersama
Budi. Mereka pergi ke sekolah naik sepeda. Mereka adalah anak
yang rajin karena tidak pernah datang terlambat.” Semua siswa
menulis paragraf tersebut di buku tulis masing-masing.
Salah satu siswa diminta menuliskan paragraf tersebut di
papan tulis dengan menggunakan tanda baca dan huruf kapital
yang benar. Semua siswa diminta memperhatikan jawaban di
papan. Paragraf yang ditulis di papan tulis masih terdapat
beberapa kesalahan. Siswa yang lain yang menemukan kesalahan
pada paragraf diminta memperbaiki paragraf yang ada di papan
tulis. Siswa aktif memberikan perbaikan sampai paragraf yang
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tertulis di papan tulis sudah menggunakan aturan penulisan yang
benar. Setelah jawaban tepat, siswa diminta memperbaiki
paragraf yang telah ditulis di buku masing-masing sesuai dengan
paragraf yang ada di papan tulis.
Selanjutnya, guru memutarkan film kartun menggunakan
LCD. Film yang ketiga menceritakan kisah seorang anak yang
rajin belajar. Guru bertanya jawab dengan siswa mengenai film
kartun yang telah diputar, tentang jalan cerita dari film. Kemudian
siswa diminta menulis karangan narasi berdasarkan isi film kartun
yang telah ditonton. Guru membimbing siswa selama menulis
karangan. Sebelum dikumpulkan, siswa mengoreksi hasil
karangannya masing-masing.
Pada kegiatan akhir, hasil karangan siswa yang telah selesai
kemudian dikumpulkan. Sebelum menutup pembelajaran, guru
kembali menekankan kepada siswa untuk menggunakan tanda
baca di akhir kalimat, dan menggunakan huruf kapital di awal
kalimat. Pembelajaran ditutup guru dengan mengucapkan salam.
b) Pertemuan 2
Pertemuan 2 pada siklus ke II dilaksanakan pada Kamis, 31
Maret 2016 yaitu pukul 07.35 sampai pukul 08.45. Kegiatan
pembelajaran dilaksanakan selama 2 jam pelajaran yaitu 2x35
menit. Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru
mengucapkan salam dan melakukan presensi. Guru memberikan
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apersepsi dengan menanyakan kepada siswa, “Beberapa
pertemuan kemarin kalian sudah berlatih menulis cerita. Nah
sekarang siapakah yang sudah mulai suka untuk menulis?”.
Setelah siswa merespon, guru kemudian memberikan motivasi
kepada siswa bahwa menulis memiliki banyak manfaat, jadi
sebisa mungkin anak-anak harus senang dan mulai terbiasa
untuk menulis. Siswa diberitahukan oleh guru bahwa
pembelajaran hari ini akan menggunakan media film kartun
seperti pertemuan kemarin.
Kegiatan inti dilaksanakan dengan guru mengingatkan
kembali kepada siswa tentang beberapa aturan dalam menulis
karangan dan beberapa kesalahan penulisan yang masih
ditemukan pada hasil karangan sebelumnya. Guru
menyampaikan bahwa pada pertemuan sebelumnya hasil
karangan masih menunjukkan bahwa beberapa siswa masih
belum tepat dalam menggunakan huruf kapital dan tanda baca.
Guru menanyakan kepada siswa apakah ada hal-hal yang masih
kurang jelas dari penjelasan guru. Selanjutnya siswa diminta
mengeluarkan buku tulis masing-masing untuk menulis paragraf
yang akan dibacakan oleh guru. Setelah semua siswa siap,
kemudian guru membacakan sebuah paragraf, yaitu “Setiap hari
Senin diadakan upacara bendera. Upacara dilaksanakan di
halaman sekolah. Semua siswa berbaris dengan rapi. Mereka
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mengikuti upacara bendera dengan baik.” Semua siswa menulis
paragraf tersebut di buku tulis masing-masing.
Kemudian beberapa siswa menuliskan paragraf tersebut di
papan tulis dengan menggunakan tanda baca dan huruf kapital
yang benar secara bergantian. Semua siswa diminta
memperhatikan jawaban di papan. Paragraf yang ditulis di papan
tulis masih terdapat beberapa kesalahan. Siswa yang lain yang
menemukan kesalahan pada paragraf diminta memperbaiki
paragraf yang ada di papan tulis. Siswa aktif memberikan
perbaikan sampai paragraf yang ada di papan tulis sudah
menggunakan aturan penulisan yang benar. Setelah jawaban
tepat, siswa diminta memperbaiki paragraf yang telah ditulis di
buku masing-masing sesuai dengan paragraf yang ada di papan
tulis.
Selanjutnya, guru memutarkan film kartun menggunakan
LCD. Film yang keempat menceritakan kisah anak-anak yang
meminjam barang milik teman. Siswa dengan guru melakukan
tanya jawab mengenai film kartun yang telah diputar. Guru
menanyakan tentang jalan cerita yang ada di film agar siswa
menulis cerita secara runtut. Kemudian siswa diminta menulis
karangan narasi berdasarkan isi film kartun yang telah ditonton.
Guru membimbing siswa selama menulis karangan. Sebelum
dikumpulkan, hasil karangan siswa diperiksa terlebih dahulu.
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Pada kegiatan akhir, hasil karangan siswa yang telah
selesai kemudian dikumpulkan kepada guru. Sebelum menutup
pembelajaran, guru kembali menekankan kepada siswa untuk
lebih sering berlatih menulis karangan narasi. Pembelajaran
ditutup oleh guru dengan mengucapkan salam.
2) Pengamatan
Pengamatan pada siklus II menunjukkan hasil persentase
aktivitas siswa pada pertemuan 1 adalah 81% dan pada  pertemuan
ke 2 meningkat menjadi 85%. Sehingga diperoleh rata-rata aktivitas
siswa selama proses pembelajaran pada siklus II adalah 83%.
Penjelasan aktivitas siswa pada saat pembelajaran
keterampilan menulis karangan narasi menggunakan media film
kartun adalah sebagai berikut.
a) Pada saat pembelajaran akan dimulai, semua siswa sudah duduk
rapi di tempat duduknya masing-masing sambil menunggu guru
kelas memasuki kelas. Semua siswa sudah siap mengikuti
pembelajaran.
b) Siswa masih kurang aktif dalam menjawab pertanyaan dari guru.
Pada saat guru memberikan pertanyaan, sudah ada beberapa
siswa yang berani menjawab pertanyaan dari guru. Guru selalu
mengingatkan semua siswa untuk berani menjawab pertanyaan
dan tidak perlu takut apabila jawabannya kurang tepat. Beberapa
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siswa terlihat antusias saat diminta menjawab pertanyaan guru
dan menuliskan jawabannya di papan tulis.
c) Pada saat guru menjelaskan, siswa memperhatikan penjelasan
dari guru. Meskipun masih terdapat beberapa siswa yang kurang
memperhatikan penjelasan guru dan sibuk melakukan hal lain.
d) Siswa bersemangat saat akan menonton film kembali. Akan
tetapi ada beberapa siswa yang mengeluh dan kurang
bersemangat pada saat film kartun akan diputar karena merasa
bosan sudah 2 kali menonton media film kartun. Oleh karena itu
peneliti memilih film kartun dengan cerita yang berbeda dari
siklus I agar siswa tidak bosan dalam menonton film kartun.
e) Meskipun ada beberapa siswa yang sedikit merasa bosan saat
akan menonton film kartun, namun saat film kartun diputar,
semua siswa memperhatikan film kartun yang diputar dengan
seksama. Siswa sesekali menunjukkan senyuman maupun
tertawa saat menemukan kejadian yang lucu dari film kartun.
Siswa juga mengikuti film kartun dari awal sampai akhir.
f) Pada saat siswa diberikan tugas untuk menulis karangan narasi
berdasarkan film kartun, beberapa siswa ada yang mengeluh
karena lagi-lagi harus menulis. Meskipun demikian semua siswa
tetap mengerjakan tugas mengarang yang diberikan oleh guru
dengan baik.
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g) Saat menulis karangan berdasarkan film kartun, masih terdapat
sebagian kecil siswa yang saling berdiskusi dan bertanya tentang
cerita yang terdapat pada film kartun. Namun sebagian besar
siswa mengerjakan tugas mengarang narasi secara individu
tanpa melihat pekerjaan dari teman lain.
Berikut disajikan tabel dan diagram perbandingan persentase
aktivitas siswa dalam pembelajaran berdasarkan observasi yang telah
dilakukan dari siklus I sampai siklus II.














Berdasarkan tabel di atas, persentase rata-rata aktivitas siswa
pada saat pembelajaran menulis di siklus I adalah 66,5% dan pada
siklus II adalah 83%. Selain tabel di atas, terdapat diagram
persentase akivitas siswa selama proses pembelajaran menulis dari
pada siklus I dan siklus II yaitu sebagai berikut.
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Gambar 3. Diagram Proses Pembelajaran Menulis
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa proses
pembelajaran mengalami peningkatan. Persentase aktivitas siswa
pada saat pembelajaran dari siklus I ke siklus II mengalami
peningkatan sebesar 16,5%. Proses pembelajaran pada siklus II juga
terasa lebih kondusif. Hal tersebut dikarenakan sudah ada beberapa
siswa yang ikut aktif dalam pembelajaran. Selain itu, semua siswa
juga sudah mengikuti pembelajaran dengan baik.
c. Refleksi
Pada siklus II diadakan kembali refleksi untuk mengetahui hal-hal
yang perlu dievaluasi dari kegiatan pembelajaran yang telah
dilaksanakan pada siklus II. Setelah melakukan tindakan pada siklus II,
dapat diketahui beberapa permasalahan sebagai berikut.
1) Beberapa siswa merasa bosan karena harus kembali menonton film



















2) Masih terdapat tiga siswa yang belum mencapai nilai ≥71 dan dua
siswa di antaranya masih belum lancar dalam menulis, sehingga
belum mendapatkan hasil yang maksimal dalam menulis karangan
narasi menggunakan media film kartun.
3) Masih terdapat beberapa siswa yang belum menggunakan aturan
penulisan karangan yang tepat. Hal tersebut dikarenakan kurangnya
siswa dalam berlatih menulis. Siswa perlu diberikan banyak latihan
dalam menulis. Akan tetapi untuk memaksimalkan hal tersebut
diperlukan banyak waktu dan harus dilakukan secara bertahap.
Berdasarkan beberapa permasalahan yang masih terjadi di siklus
II, perbaikan yang dapat dilakukan yaitu siswa lebih diberikan latihan
dalam menulis karangan narasi. Menulis memang memerlukan banyak
latihan dan hal tersebut juga memerlukan banyak waktu. Selain itu,
guru dapat lebih memotivasi dan memberikan dorongan kepada siswa
agar tidak bosan dalam menulis. Guru juga dapat memberikan reward
atau hadiah kepada siswa untuk memotivasi siswa agar lebih
bersemangat dalam menulis.
Meskipun masih terdapat beberapa permasalahan yang terjadi
pada siklus II, namun keterampilan menulis karangan narasi siswa
sudah mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Selain itu siswa
yang sudah memenuhi nilai ≥ 71 juga sudah melebihi 75% dari jumlah
semua siswa. Rata-rata hasil karangan siswa juga sudah lebih dari 71.
Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil penelitian sudah mencapai
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kriteria keberhasilan. Oleh karena itu, penelitian ini dicukupkan sampai
pada siklus II.
5. Hasil Tes Siklus II
Hasil tes menulis karangan narasi siswa menggunakan media film
kartun pada siklus II dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.
Tabel 7. Data Distribusi Frekuensi Hasil Tes Menulis Karangan Narasi








1 86-100 2 8 Sangat Baik Tuntas
2 71-85 20 80 Baik Tuntas
3 56-70 1 4 Cukup Belum Tuntas
4 41-55 2 8 Kurang Belum Tuntas
5 ≤ 40 0 0 Sangat Kurang Belum Tuntas
Hasil tes menulis karangan narasi siswa pada siklus II menunjukkan
adanya peningkatan dari hasil pada siklus I. Hasil dari siklus II
menunjukkan adanya peningkatan dari hasil tes pada siklus I. Rata-rata
nilai menulis karangan narasi siswa pada siklus I adalah sebesar 68,14,
sedangkan hasil rata-rata nilai menulis karangan narasi siswa pada siklus II
adalah 75,48. Hasil dari siklus II juga menunjukkan ada 22 siswa yang
sudah tuntas dengan memperoleh nilai ≥ 71, sedangkan siswa yang belum
tuntas karena memperoleh nilai <71 ada 3 siswa. Persentase siswa yang
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memperoleh nilai ≥71 adalah 88 %, sedangkan persentase siswa yang
memperoleh nilai <71 yaitu 12 % dari jumlah seluruh siswa.
Karangan narasi yang dibuat oleh siswa dinilai berdasarkan 5
kriteria, yaitu isi gagasan yang dikemukakan, organisasi isi, tata bahasa,
pilihan kata, serta ejaan dan tata tulis. Pada siklus II, sebagian besar siswa
sudah menulis karangan narasi dengan memperhatikan kriteria tersebut.
Meskipun masih ada beberapa siswa yang menulis cerita belum runtut dan
belum menggunakan ejaan dan tata tulis yang tepat.
6. Data Peningkatan Keterampilan Menulis Siswa
Berikut disajikan diagram perbandingan nilai rata-rata hasil karangan
narasi siswa pada tahap prasiklus, siklus I, dan siklus II.




















Diagram tersebut menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata
karangan narasi siswa. Hasil rata-rata nilai siswa pada siklus I yaitu 68,14
mengalami peningkatan sebesar 4,3 dari hasil rata-rata nilai siswa pada
tahap prasiklus. Sedangkan hasil rata-rata nilai siswa pada siklus II yaitu
75,48 mengalami peningkatan sebesar 7,34 dari hasil rata-rata nilai siswa
pada siklus I.
Selain itu, persentase siswa yang mencapai nilai ≥ 71 pada tahap
praskilus adalah 24% dan yang belum mencapai nilai 71 yaitu 76%. Pada
siklus I, persentase siswa yang mencapai nilai ≥ 71 meningkat menjadi
52%, sedangkan persentase siswa yang belum mencapai nilai  71 adalah
48%. Pada siklus II persentase siswa yang mencapai nilai ≥ 71 kembali
meningkat menjadi 88% dan persentase siswa yang belum mencapai nilai
71 adalah 12%.
Berdasarkan hasil pada siklus II dapat diketahui bahwa siswa yang
memperoleh nilai nilai ≥ 71 sudah mencapai bahkan melebihi kriteria
keberhasilan yaitu 75 %.  Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa kegiatan
pembelajaran menulis menggunakan media film kartun yang dilakukan
selama dua siklus sudah dapat meningkatkan keterampilan menulis
karangan narasi siswa kelas IV A SD Negeri Tukangan Yogyakarta.
Dengan demikian siklus penelitian dapat dihentikan.
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B. Pembahasan
Keterampilan menulis adalah kemampuan seseorang dalam
mengemukakan gagasan, perasaan, dan pikirannya kepada pihak lain dengan
menggunakan media tulisan (Daeng Nurjamal, Warta Sumirat, dan Riadi
Darwis, 2011: 69). Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti
dan hasil tes awal siswa dalam menulis karangan narasi menunjukkan bahwa
keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas IV masih tergolong cukup
rendah.
Pada hasil karangan siswa pada tahap awal masih terdapat banyak
kesalahan. Banyak sekali siswa yang belum memperhatikan aturan penulisan
yaitu penggunaan huruf besar dan tanda baca. Siswa hanya sekedar menulis
tanpa memperhatikan isi dari cerita yang ditulis, banyak siswa yang menulis
cerita tidak runtut, serta penggunaan ejaan masih banyak yang belum tepat.
Selain itu, aktivitas siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terutama
pada aspek menulis karangan juga tergolong rendah. Siswa tidak aktif pada
saat pembelajaran dan siswa juga masih bingung saat diminta untuk
menuliskan karangan.
Peneliti kemudian melakukan tindakan dengan berkolaborasi bersama
guru kelas untuk menggunakan media pembelajaran, yaitu media film kartun.
Film kartun merupakan suatu tontonan yang sangat dekat dengan dunia anak-
anak dan anak-anak usia Sekolah Dasar pun menyukai film kartun. Selain itu,
film kartun digunakan sebagai media dalam pembelajaran keterampilan
menulis karangan narasi karena memiliki beberapa kelebihan. Menurut Azhar
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Arsyad (2009: 50) beberapa keuntungan film di antaranya mendorong dan
meningkatkan motivasi, menanamkan sikap dan segi-segi aktif lainnya, serta
mengandung nilai-nilai positif yang dapat mengundang pemikiran dan
pembahasan dalam kelompok siswa. Selain itu, sekolah juga sudah memiliki
fasilitas berupa LCD dan layar akan tetapi masih belum terlalu
dimaksimalkan karena masih jarang digunakan. Jadi dengan menggunakan
media film kartun, selain dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan
narasi bagi siswa, juga dapat memaksimalkan pemanfaatan fasilitas yang
telah dimiliki sekolah.
Penggunaan media film kartun memberikan dampak yang positif bagi
pembelajaran di kelas IV A, baik dari aktivitas belajar siswa maupun hasil
karangan narasi siswa sama-sama meningkat dibandingkan dengan keadaan
awal sebelum menggunakan media film kartun. Berdasarkan hasil observasi
aktivitas siswa selama proses pembelajaran pada siklus I dan siklus II, saat
pembelajaran akan dimulai, semua siswa sudah siap mengikuti pembelajaran
dan duduk rapi. Akan tetapi pada siklus I siswa masih kurang aktif dalam
menjawab pertanyaan dari guru. Pada siklus II saat guru memberikan
pertanyaan, sudah ada beberapa siswa yang berani menjawab pertanyaan dari
guru. Beberapa siswa terlihat antusias saat diminta menjawab pertanyaan
guru.
Pada saat guru menjelaskan, sebagian besar siswa memperhatikan
penjelasan dari guru dengan seksama. Siswa juga bersikap tenang pada saat
proses pembelajaran berlangsung baik pada siklus I maupun siklus II. Selain
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itu siswa bersemangat saat akan menonton film. Meskipun pada siklus II ada
beberapa siswa yang sedikit merasa bosan pada saat akan menonton film
kartun, namun pada saat film kartun diputar, semua siswa memperhatikan
film kartun yang diputar dengan seksama. Hal tersebut sesuai dengan salah
satu kelebihan dari media kartun yang diungkapkan oleh Hujair AH Sanaky
(2013: 101) yaitu media kartun dapat menarik perhatian orang yang
melihatnya. Sehingga pada saat film kartun diputar, perhatian siswa kembali
terfokus pada film kartun yang akan diputar.
Pada saat siswa diberikan tugas untuk menulis karangan narasi
berdasarkan film kartun, semua siswa mengerjakan tugas mengarang yang
diberikan oleh guru dengan baik. Karangan narasi yang dibuat oleh siswa
dinilai berdasarkan 5 kriteria, yaitu isi gagasan yang dikemukakan, organisasi
isi, tata bahasa, pilihan kata, serta ejaan dan tata tulis. Pada siklus I, hasil tes
karangan narasi siswa menunjukkan bahwa hanya ada beberapa siswa yang
sudah menulis karangan narasi dengan memperhatikan kriteria tersebut. Pada
aspek isi gagasan yang dikemukakan, masih ada siswa yang menuliskan isi
gagasan cerita belum sesuai dengan cerita pada film. Ada beberapa siswa
yang menambahkan kejadian yang tidak terdapat dalam film kartun. Aspek
penilaian karangan yang kedua yaitu organisasi isi. Cerita yang ditulis siswa
masih banyak yang belum runtut. Padahal dalam menulis karangan narasi,
cerita yang ditulis harus runtut dengan menyajikan tokoh serta konflik yang
ada dalam cerita. Hal tersebut didasarkan pada ciri-ciri karangan narasi yang
diungkapkan oleh Dalman (2014: 111) yang menyebutkan bahwa ciri-ciri
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karangan narasi adalah berisi tentang cerita yang disusun secara kronologis
atau runtut. Namun masih ada juga siswa yang menuliskan cerita dari film
kartun belum runtut, bahkan ada yang menulis belum sampai pada akhir
cerita jadi ceritanya belum selesai.
Sedangkan, pada siklus II sebagian besar siswa sudah menulis karangan
narasi dengan memperhatikan kelima kriteria tersebut. Sebagian besar siswa
sudah dapat menuangkan gagasan yang sesuai dengan jalan cerita pada film.
Semua siswa menuliskan karangan narasi sesuai dengan cerita yang ada pada
film kartun. Hasil karangan siswa juga dinilai berdasarkan keruntutan cerita
yang ditulis oleh siswa serta penyajian tokoh dan setting. Pada hasil karangan
yang ditulis oleh siswa sudah mencakup tokoh serta kejadian yang ada di
dalam film. Sebagian besar siswa juga sudah menuliskannya secara runtut,
walaupun belum semua siswa melakukannya. Siswa sudah tidak kesulitan
dalam menuliskan ide-ide yang diperoleh dari pengalamannya menonton film
kartun. Fakta tersebut sejalan dengan pendapat dari Teguh Trianton (2013:
59) yang menyatakan bahwa penggunaan media film kartun dalam
pembelajaran dapat mengembangkan pikiran dan gagasan siswa serta
mengembangkan imajinasi siswa sehingga siswa dapat lebih mudah
menuliskan gagasan yang ada di dalam pikirannya ke dalam bentuk karangan
narasi.
Pada aspek tata bahasa mencakup penulisan struktur bahasa, kalimat
efektif dan penggunaan kata depan. Masih ada beberapa siswa yang masih
belum menggunakan kalimat yang efektif, meskipun sudah banyak pula siswa
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yang sudah menggunakan kalimat yang efektif. Sedangkan pada aspek pilihan
kata, sebagian besar siswa sudah menggunakan pilihan kata yang tepat dalam
menuliskan cerita. Perbendaharaan yang dimiliki siswa juga meningkat
dibandingkan pada siklus I. Aspek yang dinilai selanjutnya adalah aspek
ejaan dan tata tulis. Meskipun guru sudah mengingatkan siswa untuk
menggunakan tata tulis yang benar namun di siklus II masih ada beberapa
siswa yang belum menggunakan ejaan dan tata tulis yang tepat. Meskipun
demikian, sebagian besar siswa sudah menggunakan ejaan dan tata tulis yang
cukup tepat.
Berdasarkan hasil karangan narasi yang telah dibuat oleh siswa,
menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh nilai di atas 71 sudah melebihi
dari kriteria keberhasilan penelitian yaitu 75 % dari jumlah seluruh siswa.
Oleh karena itu, penelitian dihentikan pada siklus II. Meskipun target atau
kriteria keberhasilan penelitian sudah tercapai, namun masih ada 3 siswa yang
belum mencapai nilai 71. Hal tersebut disebabkan kemungkinan penggunaan
media film kartun belum sesuai bagi ketiga siswa karena siswa memiliki cara
atau gaya belajar yang berbeda-beda. Ketiganya juga masih kurang berlatih
dalam menulis sehingga pada saat menulis, masih banyak kesalahan pada
ejaan serta tanda baca. Selain itu, berdasarkan pendapat dari guru kelas IVA,
dari ketiga siswa ini, terdapat dua siswa yang merupakan siswa berkebutuhan
khusus atau lebih tepatnya slow learner. Kedua siswa tersebut kurang dapat
mengikuti pembelajaran dengan baik karena keduanya masih belum lancar
dalam menulis. Hal tersebut yang menjadi salah satu faktor yang
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menyebabkan nilai karangan narasi dari kedua siswa tersebut belum dapat
melebihi nilai 71.
Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan di atas, maka baik aktivitas
siswa maupun nilai karangan narasi siswa menunjukkan adanya peningkatan
pada siklus I dan siklus II. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media film
kartun dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan
narasi siswa kelas IV A SD Negeri Tukangan Yogyakarta.
C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu pada saat pelaksanaan siklus
I, terdapat 3 siswa yang tidak mengikuti pembelajaran menulis karangan
narasi menggunakan media film kartun karena sakit. Oleh karena itu, siswa
tidak memperoleh pengetahuan yang sama dengan siswa yang hadir pada saat
proses pembelajaran, sehingga hasil nilai menulis siswa yang tidak mengikuti





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa proses pembelajaran dan keterampilan menulis karangan narasi siswa
kelas IV A di SD Negeri Tukangan Yogyakarta menggunakan media film
kartun mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat diketahui dari peningkatan
aktivitas siswa dalam hal kesiapan siswa mengikuti pembelajaran, partisipasi
dan motivasi siswa dalam pembelajaran menggunakan media film kartun,
serta keseriusan siswa saat menulis karangan narasi. Persentase rata-rata
aktivitas siswa pada siklus I adalah 66,5% meningkat menjadi 83% pada
siklus II.
Peningkatan keterampilan menulis karangan narasi siswa dapat
diketahui dari peningkatan nilai rata-rata siswa dari tahap pra siklus, siklus I
hingga siklus II. Pada pra siklus, nilai rata-rata siswa adalah 63,84, meningkat
menjadi 68,14 pada siklus I dan pada siklus II menjadi 75,48. Selain itu
persentase siswa yang memperoleh nilai ≥71 juga mengalami peningkatan.
Keterampilan menulis karangan narasi siswa dapat ditingkatkan dengan cara
guru menjelaskan aturan penulisan karangan narasi, kemudian siswa berlatih
menulis kalimat dan paragraf, mengorganisasikan ide dengan menonton film
kartun, dan siswa menuliskan karangan narasi berdasarkan cerita dari film




Pembelajaran menggunakan media film kartun dapat digunakan
sebagai alternatif pembelajaran dalam Bahasa Indonesia khususnya
pembelajaran menulis karangan narasi. Guru juga harus senantiasa
memberikan motivasi kepada siswa agar siswa lebih bersemangat dalam
menulis.
2. Bagi Siswa
Siswa hendaknya dapat meningkatkan semangat dalam menulis dan
siswa diharapkan agar dapat lebih aktif lagi dalam mengikuti proses
pembelajaran.
3. Bagi Peneliti
Bagi peneliti lain yang tertarik untuk melakukan penelitian dengan
menggunakan media film kartun sebaiknya dapat melakukan penelitian
lebih lanjut pada materi pembelajaran menulis dengan memilih media film
kartun yang sesuai. Peneliti juga dapat mengembangkan media film kartun
atau bahkan membuat sendiri film kartun untuk dijadikan media
pembelajaran menulis agar tujuan pembelajaran dapat lebih tercapai.
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Berilah tanda centang (√) pada skor 1,2,3 atau 4 sesuai dengan kondisi siswa pada
saat pembelajaran!
No Komponen yang Dinilai
Skor
1 2 3 4
1. Siswa duduk rapi siap mengikuti pembelajaran
2. Siswa aktif pada saat pembelajaran
3. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru
4. Siswa bersikap tenang saat pembelajaran
5. Siswa memperhatikan film kartun yang diputar
dengan seksama
6. Siswa bersemangat saat menonton film kartun
7. Siswa bersemangat saat diminta membuat
karangan narasi
8. Siswa mengerjakan tugas mengarang narasi secara
individu tanpa melihat pekerjaan teman lain
Jumlah Skor
Keterangan:
Skor 4 : Sangat Baik
Skor 3 : Baik
Skor 2 : Cukup
Skor 1 : Kurang
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Kriteria Penilaian Tes Menulis Karangan Narasi
No Unsur yang Dinilai Skor Maksimum
1 Isi gagasan yang dikemukakan 30
2 Organisasi karangan 20
3 Tata bahasa 25
4 Gaya: pilihan struktur dan kosa kata 15
5 Ejaan dan tata tulis 10
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Pedoman Penilaian Karangan




a. Isi cerita sangat sesuai dengan judul dan isi cerita dapat dimengerti
b. Isi cerita cukup sesuai dengan judul dan isi cerita cukup dapat dimengerti
c. Isi cerita kurang sesuai dengan judul dan isi cerita kurang dapat dimengerti







a. Penulisan isi cerita runtut, penyajian setting dan tokoh sangat lengkap
b. Penulisan isi cerita runtut, penyajian setting dan tokoh cukup lengkap
c. Penulisan isi cerita kurang runtut, penyajian setting dan tokoh kurang lengkap





3. Tata bahasa a. Penulisan struktur kalimat jelas, banyak menggunakan kalimat yang efektif, hanya terdapat sedikit
kesalahan penggunaan tata bahasa (seperti kata hubung dan kata depan)
b. Penulisan struktur kalimat cukup jelas, cukup banyak menggunakan kalimat yang efektif, hanya terdapat
beberapa kesalahan penggunaan tata bahasa (seperti kata hubung dan kata depan)
c. Penulisan struktur kalimat kurang jelas, cukup banyak menggunakan kalimat yang tidak efektif, terdapat
banyak kesalahan penggunaan tata bahasa (seperti kata hubung dan kata depan)
d. Penulisan struktur kalimat tidak jelas, banyak menggunakan kalimat yang tidak efektif, terdapat banyak








a. Pemilihan kata sangat tepat dan perbendaharaan kata sangat beragam
b. Pemilihan kata cukup tepat dan perbedaharaan kata cukup beragam
c. Pemilihan kata kurang tepat dan perbedaharaan kata kurang beragam







a. Terdapat sedikit kesalahan ejaan, penggunaan tanda baca dan pemakaian huruf kapital, tulisan sangat rapi
b. Terdapat beberapa kesalahan ejaan, penggunaan tanda baca dan pemakaian huruf kapital, tulisan cukup
rapi
c. Terdapat cukup banyak kesalahan ejaan, penggunaan tanda baca dan pemakaian huruf kapital, tulisan
kurang rapi









Tindakan Hari, Tanggal Waktu
Siklus I
Pertemuan 1 Senin, 21 Maret 2016 07.35 – 08.45
Pertemuan 2 Kamis, 24 Maret 2016 07.00 – 08.10
Siklus II
Pertemuan 1 Senin, 28 Maret 2016 07.35 – 08.45
Pertemuan 2 Kamis, 31 Maret 2016 07.35 – 08.45
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1 2 3 4 5
1 IA 16 7 7 7 3 40
2 ACW 22 10 16 12 5 65
3 ABA 23 14 16 11 7 71
4 AC 22 15 15 10 5 67
5 AZS 22 14 14 10 4 64
6 AL 25 15 15 11 7 73
7 BHF 22 13 11 9 6 61
8 FWF 24 14 13 10 5 66
9 HMH 23 15 12 10 5 65
10 IZO 22 13 13 11 5 64
11 KKK 25 14 17 12 4 72
12 MBP 22 13 13 11 4 63
13 NNA 21 14 11 10 5 61
14 PDW 19 9 10 9 3 50
15 PIN 26 15 11 12 5 69
16 PAS 24 14 12 12 5 67
17 RAR 25 16 12 12 6 71
18 RDA 22 14 11 9 4 60
19 RUP 21 13 10 9 4 57
20 SIM 22 15 14 12 5 68
21 TNK 23 14 15 12 6 70
22 VNS 24 16 15 11 6 72
23 YNA 17 8 7 7 3 42
24 SN 23 14 13 12 5 67
25 GAE 24 16 14 11 6 71
Rata-Rata 22,36 13,4 12,68 10,48 4,92 63,84
Keterangan:
Aspek 1 = Isi gagasan yang dikemukakan
Aspek 2 = Organisasi isi
Aspek 3 = Tata bahasa
Aspek 4 = Gaya pilihan struktur dan kosa kata
Aspek 5 = Ejaan dan tata tulis
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Nilai Menulis Karangan Narasi Siswa Siklus I Pertemuan 1
No Kode Nama Aspek Nilai
1 2 3 4 5
1 IA 15 8 6 6 3 38
2 ACW 23 14 13 11 6 67
3 ABA 22 14 17 12 5 70
4 AC 23 16 14 11 7 70
5 AZS 24 16 13 10 5 68
6 AL 24 16 17 10 7 74
7 BHF 23 13 18 11 7 72
8 FWF 26 17 12 12 7 74
9 HMH 26 17 16 10 7 76
10 IZO 26 15 16 11 6 74
11 KKK 23 15 14 12 6 70
12 MBP 21 12 15 10 5 63
13 NNA 23 13 14 11 8 69
14 PDW 21 12 11 9 5 58
15 PIN 25 16 14 13 7 76
16 PAS 23 14 16 11 5 69
17 RAR 24 15 15 10 5 69
18 RDA 25 15 11 10 5 66
19 RUP 22 14 16 10 5 67
20 SIM 21 14 17 13 6 71
21 TNK 25 16 15 11 5 72
22 VNS 23 18 13 12 7 73
23 YNA 17 10 6 8 4 45
24 SN 23 13 17 11 6 70
25 GAE 23 15 16 12 5 71
Rata-rata 22,84 14,32 14,08 10,68 5,76 67,68
Keterangan:
Aspek 1 = Isi gagasan yang dikemukakan
Aspek 2 = Organisasi isi
Aspek 3 = Tata bahasa
Aspek 4 = Gaya pilihan struktur dan kosa kata
Aspek 5 = Ejaan dan tata tulis
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Nilai Menulis Karangan Narasi Siswa Siklus I Pertemuan 2
No Kode Nama Aspek Nilai
1 2 3 4 5
1 IA 15 9 6 8 4 40
2 ACW 22 15 13 12 6 68
3 ABA 25 16 14 11 8 74
4 AC 22 14 13 11 6 67
5 AZS 26 14 13 11 5 69
6 AL 23 13 15 11 6 68
7 BHF 27 15 14 10 5 75
8 FWF 25 16 15 11 7 74
9 HMH 21 13 17 10 6 67
10 IZO 22 12 11 11 7 63
11 KKK 27 17 17 13 5 79
12 MBP 22 14 12 11 6 65
13 NNA 26 15 14 11 6 73
14 PDW 16 9 7 10 3 47
15 PIN 28 18 20 12 7 86
16 PAS 22 13 16 11 7 69
17 RAR 22 12 17 11 7 68
18 RDA 23 15 13 10 7 68
19 RUP 17 10 12 10 6 55
20 SIM 26 16 18 11 6 77
21 TNK 26 16 20 12 8 82
22 VNS 25 17 18 12 6 78
23 YNA 16 9 10 9 4 48
24 SN 27 18 18 13 7 83
25 GAE 22 15 17 11 7 72
Rata-rata 22,92 14,04 14,4 10,92 6,08 68,6
Keterangan:
Aspek 1 = Isi gagasan yang dikemukakan
Aspek 2 = Organisasi isi
Aspek 3 = Tata bahasa
Aspek 4 = Gaya pilihan struktur dan kosa kata
Aspek 5 = Ejaan dan tata tulis
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Nilai Menulis Karangan Narasi Siswa Siklus II Pertemuan 1
No Kode Nama Aspek Nilai
1 2 3 4 5
1 IA 16 9 6 8 4 43
2 ACW 26 15 16 11 6 74
3 ABA 27 16 18 11 7 79
4 AC 26 15 13 11 7 72
5 AZS 24 15 15 12 5 71
6 AL 27 17 19 13 9 85
7 BHF 23 14 17 11 7 72
8 FWF 24 14 16 10 7 71
9 HMH 26 17 19 13 6 81
10 IZO 24 14 16 12 8 74
11 KKK 26 16 18 12 6 78
12 MBP 25 13 17 12 6 73
13 NNA 27 16 18 12 8 71
14 PDW 22 13 11 11 6 63
15 PIN 27 18 21 13 7 86
16 PAS 26 14 15 12 6 73
17 RAR 26 17 17 11 6 77
18 RDA 25 14 16 11 6 72
19 RUP 24 14 15 11 6 70
20 SIM 23 14 18 12 4 71
21 TNK 27 18 20 12 7 84
22 VNS 27 18 20 13 8 86
23 YNA 19 10 7 7 4 47
24 SN 26 17 18 12 6 79
25 GAE 26 16 17 11 6 76
Rata-rata 24,76 14,96 16,12 11,36 6,32 73,12
Keterangan:
Aspek 1 = Isi gagasan yang dikemukakan
Aspek 2 = Organisasi isi
Aspek 3 = Tata bahasa
Aspek 4 = Gaya pilihan struktur dan kosa kata
Aspek 5 = Ejaan dan tata tulis
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Nilai Menulis Karangan Narasi Siswa Siklus II Pertemuan 2
No Kode Nama Aspek Nilai
1 2 3 4 5
1 IA 16 9 9 8 5 47
2 ACW 26 17 17 12 6 78
3 ABA 26 17 17 12 8 80
4 AC 26 17 18 11 5 77
5 AZS 24 16 18 11 7 76
6 AL 27 17 21 12 8 85
7 BHF 26 17 19 12 8 82
8 FWF 26 16 19 14 7 82
9 HMH 25 15 22 13 8 83
10 IZO 28 17 19 11 8 83
11 KKK 27 18 20 13 6 84
12 MBP 24 15 17 11 7 74
13 NNA 26 14 22 11 8 81
14 PDW 21 14 16 11 7 69
15 PIN 28 18 19 13 8 86
16 PAS 25 15 19 13 8 80
17 RAR 27 18 21 13 7 86
18 RDA 26 16 17 12 6 77
19 RUP 24 14 17 11 6 72
20 SIM 26 17 18 11 6 78
21 TNK 27 17 19 12 7 84
22 VNS 28 17 23 14 7 89
23 YNA 18 11 10 10 4 53
24 SN 25 15 17 12 5 74
25 GAE 27 19 21 13 6 86
Rata-rata 25,16 15,84 18,2 11,84 6,72 77,84
Keterangan:
Aspek 1 = Isi gagasan yang dikemukakan
Aspek 2 = Organisasi isi
Aspek 3 = Tata bahasa
Aspek 4 = Gaya pilihan struktur dan kosa kata
Aspek 5 = Ejaan dan tata tulis
108
Lampiran 9
Rekapitulasi Nilai Menulis Karangan Narasi Siswa Pra Siklus
No Kode Nama Nilai Keterangan
1 IA 40 Belum Tuntas
2 ACW 65 Belum Tuntas
3 ABA 71 Tuntas
4 AC 67 Belum Tuntas
5 AZS 64 Belum Tuntas
6 AL 73 Tuntas
7 BHF 61 Belum Tuntas
8 FWF 66 Belum Tuntas
9 HMH 65 Belum Tuntas
10 IZO 64 Belum Tuntas
11 KKK 72 Tuntas
12 MBP 63 Belum Tuntas
13 NNA 61 Belum Tuntas
14 PDW 50 Belum Tuntas
15 PIN 69 Belum Tuntas
16 PAS 67 Belum Tuntas
17 RAR 71 Tuntas
18 RDA 60 Belum Tuntas
19 RUP 57 Belum Tuntas
20 SIM 68 Belum Tuntas
21 TNK 70 Belum Tuntas
22 VNS 72 Tuntas
23 YNA 42 Belum Tuntas
24 SN 67 Belum Tuntas




Siswa yang sudah mencapai nilai ≥71 = 6 siswa, dengan persentase 24 %
Siswa yang belum mencapai nilai ≥71= 19 siswa, dengan persentase 76 %
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Pertemuan 1 Pertemuan 2
1 IA 38 40 39 Belum Tuntas
2 ACW 67 68 67,5 Belum Tuntas
3 ABA 70 74 72 Tuntas
4 AC 70 67 68,5 Belum Tuntas
5 AZS 68 69 68,5 Belum Tuntas
6 AL 74 68 71 Tuntas
7 BHF 72 75 73,5 Tuntas
8 FWF 74 74 74 Tuntas
9 HMH 76 67 71,5 Tuntas
10 IZO 74 63 68,5 Belum Tuntas
11 KKK 70 79 74,5 Tuntas
12 MBP 63 65 64 Belum Tuntas
13 NNA 69 73 71 Tuntas
14 PDW 58 47 52,5 Belum Tuntas
15 PIN 76 86 81 Tuntas
16 PAS 69 69 69 Belum Tuntas
17 RAR 69 68 68,5 Belum Tuntas
18 RDA 66 68 67 Belum Tuntas
19 RUP 67 55 61 Belum Tuntas
20 SIM 71 77 74 Tuntas
21 TNK 72 82 77 Tuntas
22 VNS 73 78 75,5 Tuntas
23 YNA 45 48 46,5 Belum Tuntas
24 SN 70 83 76,5 Tuntas
25 GAE 71 72 71,5 Tuntas
Rata-Rata 67,68 68,6 68,14
Nilai Tertinggi 76 86 81
Nilai Terendah 38 40 39
Siswa yang sudah mencapai nilai ≥71 = 13 siswa, dengan persentase 52 %
Siswa yang belum mencapai nilai ≥71 = 12 siswa, dengan persentase 48 %
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Pertemuan 1 Pertemuan 2
1 IA 43 47 45 Belum Tuntas
2 ACW 74 78 76 Tuntas
3 ABA 79 80 79,5 Tuntas
4 AC 72 77 74,5 Tuntas
5 AZS 71 76 73,5 Tuntas
6 AL 85 85 85 Tuntas
7 BHF 72 82 77 Tuntas
8 FWF 71 82 76,5 Tuntas
9 HMH 81 83 82 Tuntas
10 IZO 74 83 78,5 Tuntas
11 KKK 78 84 81 Tuntas
12 MBP 73 74 73,5 Tuntas
13 NNA 71 81 76 Tuntas
14 PDW 63 69 66 Belum Tuntas
15 PIN 86 86 86 Tuntas
16 PAS 73 80 76,5 Tuntas
17 RAR 77 86 81,5 Tuntas
18 RDA 72 77 74,5 Tuntas
19 RUP 70 72 71 Tuntas
20 SIM 71 78 74,5 Tuntas
21 TNK 84 84 84 Tuntas
22 VNS 86 89 87,5 Tuntas
23 YNA 47 53 50 Belum Tuntas
24 SN 79 74 76,5 Tuntas
25 GAE 76 86 81 Tuntas
Rata-Rata 73,12 77,84 75,48
Nilai Tertinggi 86 89 87,5
Nilai Terendah 43 47 45
Siswa yang sudah mencapai nilai ≥71 = 22 siswa, dengan persentase 88 %
Siswa yang belum mencapai nilai ≥71= 3 siswa, dengan persentase 12 %
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Prasiklus Siklus I Siklus II
1 IA 40 39 45
2 ACW 65 67,5 76
3 ABA 71 72 79,5
4 AC 67 68,5 74,5
5 AZS 64 68,5 73,5
6 AL 73 71 85
7 BHF 61 73,5 77
8 FWF 66 74 76,5
9 HMH 65 71,5 82
10 IZO 64 68,5 78,5
11 KKK 72 74,5 81
12 MBP 63 64 73,5
13 NNA 61 71 76
14 PDW 50 52,5 66
15 PIN 69 81 86
16 PAS 67 69 76,5
17 RAR 71 68,5 81,5
18 RDA 60 67 74,5
19 RUP 57 61 71
20 SIM 68 74 74,5
21 TNK 70 77 84
22 VNS 72 75,5 87,5
23 YNA 42 46,5 50
24 SN 67 76,5 76,5
25 GAE 71 71,5 81
Rata-Rata 63,84 68,14 75,48
Nilai Tertinggi 73 81 87,5
Nilai Terendah 40 39 45
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Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 Aspek 5 Aspek 6 Aspek 7 Aspek 8
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 IA 3 1 2 2 2 2 2 2 16 50%
62%
2 ACW 2 3 3 3 3 3 3 3 23 72%
3 ABA 2 2 3 3 3 3 3 3 22 69%
4 AC 3 1 2 3 2 3 2 2 18 56%
5 AZS 3 2 3 2 3 3 2 2 20 63%
6 AL 3 1 2 2 2 3 3 2 18 56%
7 BHF 3 1 2 3 3 3 3 2 20 63%
8 FWF 3 1 3 3 3 3 3 2 21 66%
9 HMH 3 1 2 3 3 3 3 2 20 63%
10 IZO 3 1 2 2 3 3 3 2 19 59%
11 KKK 3 2 3 3 3 3 3 20 63%
12 MBP 3 1 3 2 3 3 2 2 19 59%
13 NNA 3 1 3 3 2 3 3 2 20 63%
14 PDW 2 1 2 3 3 3 2 2 18 56%
15 PIN 3 3 2 2 3 3 3 3 22 69%
16 PAS 3 1 3 3 3 2 2 2 19 59%
17 RAR 3 2 2 3 3 3 3 2 21 66%
18 RDA 3 2 2 3 3 3 3 3 22 69%
19 RUP 3 2 3 2 3 3 2 2 20 63%
20 SIM 3 2 2 3 3 3 2 2 20 63%
21 TNK 3 3 3 3 3 3 2 2 22 69%
22 VNS 3 1 2 2 3 3 3 3 20 63%
23 YNA 3 1 3 3 3 3 2 2 20 63%
24 SN 2 1 2 3 3 3 3 2 19 59%









Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 Aspek 5 Aspek 6 Aspek 7 Aspek 8
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 IA 3 1 3 3 3 2 3 2 20 63%
71%
2 ACW 3 3 3 3 4 3 3 3 25 78%
3 ABA 3 3 3 3 3 4 3 3 25 78%
4 AC 4 2 2 3 2 3 3 2 21 66%
5 AZS 3 2 2 2 3 3 2 3 20 63%
6 AL 4 2 3 3 3 3 3 3 24 75%
7 BHF 4 2 3 3 3 3 3 3 24 75%
8 FWF 3 2 3 3 3 3 3 2 22 69%
9 HMH 3 2 3 3 3 4 2 3 23 72%
10 IZO 4 2 3 3 3 3 3 2 23 72%
11 KKK 4 2 3 3 3 3 3 3 24 75%
12 MBP 4 2 3 2 3 3 2 3 22 69%
13 NNA 4 2 3 3 2 3 3 2 22 69%
14 PDW 3 2 2 3 3 3 2 2 20 63%
15 PIN 4 3 3 3 3 3 3 3 25 78%
16 PAS 4 2 3 3 3 2 2 2 21 66%
17 RAR 3 2 3 3 3 3 3 2 22 69%
18 RDA 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75%
19 RUP 3 2 3 2 3 3 2 3 21 66%
20 SIM 4 2 2 3 3 3 3 2 22 69%
21 TNK 4 3 3 3 4 3 3 3 26 81%
22 VNS 4 2 2 3 3 3 3 2 22 69%
23 YNA 4 2 3 3 3 3 2 2 22 69%
24 SN 4 1 3 3 3 3 3 2 22 69%
25 GAE 4 2 3 3 2 3 3 2 22 69%
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Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 Aspek 5 Aspek 6 Aspek 7 Aspek 8
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 IA 4 2 3 3 3 3 3 2 23 72%
81%
2 ACW 4 3 4 3 3 3 3 3 26 81%
3 ABA 4 4 4 3 3 4 3 3 28 88%
4 AC 4 2 3 4 2 3 3 3 24 75%
5 AZS 3 3 3 2 3 3 3 3 23 72%
6 AL 4 2 4 3 4 4 3 4 28 88%
7 BHF 3 2 3 3 3 4 3 4 25 78%
8 FWF 4 2 3 4 3 4 4 3 27 84%
9 HMH 4 2 3 4 4 4 3 4 28 88%
10 IZO 4 2 3 4 4 3 4 3 27 84%
11 KKK 4 3 3 4 4 3 3 4 28 88%
12 MBP 4 2 3 3 3 4 3 3 25 78%
13 NNA 4 2 3 3 2 4 3 3 24 75%
14 PDW 3 3 3 3 3 3 2 3 23 72%
15 PIN 4 4 4 4 4 4 3 4 31 97%
16 PAS 4 2 3 4 4 4 2 2 25 78%
17 RAR 4 2 3 4 3 3 3 4 26 81%
18 RDA 4 3 3 3 4 4 3 3 27 84%
19 RUP 3 2 3 3 3 4 3 3 24 75%
20 SIM 4 3 3 3 4 3 3 3 26 81%
21 TNK 4 4 3 4 4 3 3 4 29 91%
22 VNS 4 2 3 3 4 3 4 2 25 78%
23 YNA 4 2 3 3 3 4 3 3 25 78%
24 SN 4 3 3 3 3 3 3 4 26 81%










Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 Aspek 5 Aspek 6 Aspek 7 Aspek 8
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 IA 4 2 3 3 3 3 3 3 24 75%
85%
2 ACW 4 4 4 3 3 3 3 3 27 84%
3 ABA 4 4 4 3 4 4 3 4 30 94%
4 AC 4 2 3 4 4 3 3 3 26 81%
5 AZS 4 3 3 3 3 4 2 3 25 78%
6 AL 4 3 4 3 4 4 3 3 28 88%
7 BHF 3 2 3 3 3 4 3 4 25 78%
8 FWF 4 2 3 4 4 3 4 4 28 88%
9 HMH 4 3 3 4 3 4 4 4 29 91%
10 IZO 4 2 4 4 4 3 3 3 27 84%
11 KKK 4 3 4 4 3 4 4 3 29 91%
12 MBP 4 2 3 3 4 4 3 3 26 81%
13 NNA 4 2 4 3 4 4 3 3 27 84%
14 PDW 3 3 4 3 4 3 3 3 26 81%
15 PIN 4 4 4 3 4 3 4 4 30 94%
16 PAS 4 2 3 3 3 4 3 3 25 78%
17 RAR 4 3 4 4 4 4 3 3 29 91%
18 RDA 4 3 3 3 4 4 4 3 28 88%
19 RUP 3 2 3 4 3 3 3 3 24 75%
20 SIM 4 3 3 4 3 4 4 3 28 88%
21 TNK 4 4 3 4 4 4 3 4 30 94%
22 VNS 4 2 3 3 3 4 4 4 27 84%
23 YNA 4 3 3 3 4 4 3 3 27 84%
24 SN 4 2 3 4 4 4 4 3 28 88%
25 GAE 4 2 3 3 4 4 4 3 27 84%
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Lampiran 15






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS I
Satuan Pendidikan : SD Negeri Tukangan
Kelas / Semester : IV (empat)  / II (dua)
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
Pertemuan ke : 1 dan 2
A. Standar Kompetensi
8. Menulis
Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi  secara tertulis dalam bentuk
karangan, pengumuman, dan pantun anak
B. Kompetensi Dasar
8.1 Menyusun  karangan tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan
penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dll.)
C. Indikator
8.1.1 Menyebutkan aturan penggunaan tanda baca pada karangan
8.1.2 Menyebutkan tokoh yang ada di dalam cerita film kartun
8.1.3 Menulis karangan narasi berdasarkan media film kartun dengan ejaan yang tepat
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D. Tujuan
1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru tentang aturan penggunaan tanda baca,
siswa dapat menyebutkan aturan penggunaan tanda baca pada karangan dengan benar.
2. Setelah menonton film kartun, siswa dapat menyebutkan tokoh yang ada di dalam
cerita film dengan benar.
3. Setelah menonton film kartun dan bertanya jawab dengan guru, siswa dapat menulis










1. Kegiatan Awal (5 menit)
a. Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa
b. Salah satu siswa memimpin berdoa
c. Siswa menjawab pertanyaan guru, siapa yang tidak hadir pada hari itu
d. Siswa diberikan apersepsi oleh guru. Guru bertanya, “Siapa yang di rumah suka
menonton film kartun?”
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e. Siswa merespon pertanyaan guru
f. Siswa diberi tahu tujuan pembelajaran hari ini adalah menulis karangan narasi
berdasarkan film kartun
2. Kegiatan Inti ( 60 menit)
a. Siswa dijelaskan tentang karangan narasi dan aturan penggunaan tanda baca dalam
membuat karangan
b. Siswa diminta menyebutkan aturan penggunaan tanda baca
c. Siswa mengamati contoh karangan narasi yang diberikan oleh guru
d. Siswa menonton film kartun yang telah dipersiapkan dan diputar melalui LCD
e. Siswa dan guru bertanya jawab tentang film kartun yang telah diputar
f. Siswa diminta mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) secara berpasangan
g. Beberapa siswa diminta mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Siswa
dan guru membahas LKS secara bersama-sama.
h. Setelah membahas LKS, siswa diminta menuliskan karangan narasi berdasarkan
film kartun yang telah ditonton
i. Sebelum mengumpulkan hasil karangan, siswa diminta mengoreksi hasil
karangannya masing-masing
3. Kegiatan Akhir (5 menit)
a. Siswa mengumpulkan hasil karangan kepada guru
b. Siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk menanyakan hal-hal yang belum
dipahami dari karangan narasi dan film kartun yang telah ditonton
c. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari
d. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam
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Pertemuan 2
1. Kegiatan Awal (5 menit)
a. Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa
b. Salah satu siswa memimpin berdoa
c. Siswa menjawab pertanyaan guru, siapa yang tidak hadir pada hari itu
d. Siswa diberikan apersepsi oleh guru. Guru bertanya, “Siapa yang di rumah suka
menonton film kartun?”
e. Siswa merespon pertanyaan guru
f. Siswa diberi tahu tujuan pembelajaran hari ini adalah menulis karangan narasi
berdasarkan film kartun
2. Kegiatan Inti ( 60 menit)
a. Siswa dijelaskan tentang karangan narasi dan aturan penggunaan tanda baca dalam
membuat karangan
b. Siswa diminta menyebutkan aturan penggunaan tanda baca
c. Siswa diberikan latihan menulis oleh guru. Guru membacakan sebuah kalimat,
yaitu: Setiap hari Budi berangkat ke sekolah naik sepeda.
d. Semua siswa diminta menulis kalimat tersebut di buku tulis masing-masing
e. Kemudian salah satu siswa menuliskan kalimat tersebut di papan tulis dengan
menggunakan tanda baca dan huruf kapital yang benar
f. Siswa diminta memperhatikan jawaban di papan tulis. Siswa diminta memperbaiki
kalimat di papan tulis apabila masih terdapat kesalahan.
g. Siswa menonton film kartun yang telah dipersiapkan dan diputar melalui LCD
h. Siswa dan guru bertanya jawab tentang film kartun yang telah diputar
i. Siswa diminta mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) secara berpasangan
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j. Beberapa siswa diminta mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Siswa
dan guru membahas LKS secara bersama-sama.
k. Kemudian siswa diminta menuliskan karangan narasi berdasarkan film kartun yang
telah ditonton
l. Siswa diminta memeriksa hasil karangan sebelum dikumpulkan
3. Kegiatan Akhir (5 menit)
a. Siswa mengumpulkan hasil karangan kepada guru
b. Siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk menanyakan hal-hal yang belum
dipahami dari karangan narasi dan film kartun yang telah ditonton
c. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari
d. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam
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1. Prosedur Penilaian : Akhir Pembelajaran
2. Jenis Penilaian : Tes Tertulis
3. Bentuk Penilaian : Uraian
4. Instrumen : Lembar Menulis Karangan (Terlampir)
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Rubrik Penilaian Karangan Narasi
No Unsur yang Dinilai Skor Maksimum
1 Isi gagasan yang dikemukakan 30
2 Organisasi isi 20
3 Tata bahasa 25
4 Gaya: pilihan struktur dan kosa kata 15
5 Ejaan dan tata tulis 10
Jumlah 100
Skor maksimal = 100
Nilai Akhir Kognitif = Skor yang diperoleh
Kriteria Ketuntasan Minimal = 71
Guru Kelas IV A
Fathonah, S.Pd
NIP 19650627 199103 2 005
Yogyakarta, 19 Maret 2016
Peneliti






Karangan adalah bentuk tulisan yang mengungkapkan pikiran dan perasaan
pengarang dalam satu kesatuan tema yang utuh. Membuat karangan bisa berdasarkan
peristiwa yang dilihat, didengar, dan dialami sendiri atau bisa juga berdasarkan
imajinasi. Untuk menyusun karangan, hal-hal yang perlu diperhatikan adalah sebagai
berikut.
a. Menentukan tema
b. Menentukan judul karangan
c. Menyusun kerangka karangan
d. Mengembangkan kerangka karangan
Sebelum membuat cerita dalam sebuah karangan sebaiknya dibuat kerangka
karangan terlebih dahulu. Kerangka karangan adalah rancangan atau garis besar
karangan. Kerangka karangan yang sudah dibuat adalah acuan ketika kita mengarang
2. Prinsip Karangan Narasi
Prinsip-prinsip yang harus ada dalam menyusun karangan narasi adalah:
a. Alur (plot), merupakan rangkaian kejadian yang terdapat dalam cerita. Alur cerita
ditulis secara runtut dari awal cerita sampai akhir cerita.
b. Penokohan, yaitu tokoh-tokoh yang terlibat dalam cerita.
c. Latar, ialah tempat dan waktu terjadinya peristiwa atau kejadian di dalam cerita
yang dialami oleh tokoh.
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3. Aturan Penggunaan Tanda Baca
a. Penggunaan Tanda Titik
Tanda titik dapat digunakan untuk mengakhiri sebuah kalimat. Selain untuk
mengakhiri kalimat, tanda titik juga dapat digunakan untuk:
1) dipakai pada akhir singkatan nama orang, contoh: Muh. Yamin (Muhammad
Yamin),
2) dipakai untuk memisahkan angka jam, menit, dan detik yang menunjukkan
jangka waktu, contoh: 1.32.20 jam (1 jam, 32 menit, 20 detik) dan
3) dipakai untuk memisahkan bilangan ribuan dan kelipatannya, contoh: Desa itu
berpenduduk 24.200 orang.
b. Penggunaan Tanda Koma
1) Digunakan di antara unsur-unsur dalam suatu perincian atau pembilangan
Contoh: Saya membeli kertas, pena, dan pensil.
2) Digunakan di belakang kata oleh karena itu, jadi, lagi pula, meskipun begitu,
akan tetapi.
Contoh: Oleh karena itu, kita harus berhati-hati.
c. Penggunaan Tanda Seru
Tanda seru digunakan setelah kalimat seruan atau perintah.
Contoh: Tolong tutup pintunya!
Ayo kita pergi dari sini!
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4. Contoh Karangan Narasi
Pasar Malam
Liburan telah datang, Linda berlibur ke rumah neneknya bersama ayah dan
ibunya. Rumah nenek Linda berada di Desa Sukamaju. Linda sangat senang karena
bisa berkumpul dengan keluarga dan teman-teman lainnya.
Sabtu sore, Linda diajak teman-temannya pergi ke pasar malam yang tidak jauh
dari rumah neneknya. Biasanya pasar malam diadakan ketika liburan sekolah datang.
Masyarakat desa di sekitar rumah nenek Linda sangat bersemangat ingin mengunjungi
pasar malam.
Pukul 19.00 mereka telah sampai di lapangan, tempat pasar malam diadakan.
Mereka masuk ke pasar malam dan berbaur dengan pengunjung yang lain. Suasana di
sana sangat ramai. Linda ingin mencoba naik kereta gantung. Pada awalnya dia sangat
takut, tetapi lama-kelamaan Linda sangat menikmatinya. Ia bersama teman-temannya
sangat menikmati suasana di pasar malam.
Setelah puas menikmati permainan yang ada di pasar malam, Linda dan teman-
temannya memutuskan untuk pulang. Tepat pukul 21.00 mereka pulang bersama-
sama. Linda segera pulang ke rumah neneknya. Sesampainya di rumah, ia
menceritakan pengalamannya di pasar malam kepada keluarganya.
B. MEDIA
Media yang digunakan adalah media film kartun.
Pertemuan 1
Film kartun yang diputar pada pertemuan 1 berjudul “Anjing yang Serakah”. Durasi dari
film ini adalah 6 menit 19 detik.
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Anjing yang Serakah
Pada suatu hari, ada seekor anak anjing yang bernama Pudy sedang menangis
tersedu-sedu di tengah hutan. Ibunya pun datang menghampiri dan menanyakan apa
yang sedang terjadi. Pudy mengadu kepada ibunya bahwa tulangnya telah diambil
oleh Blacky. Ibu Pudy lalu menghibur Pudy dan mengajaknya pulang.
Beberapa waktu kemudian, Blacky si anjing hitam kembali mengambil tulang
milik anak anjing yang lain. Melihat ada seekor anak anjing yang sedang menangis,
Pudy pun segera menghampirinya dan menanyakan apa yang terjadi. Anak anjing pun
bercerita bahwa tulangnya diambil oleh Blacky. Mereka hanya bisa pasrah menerima
perlakuan Blacky yang semena-mena.
Suatu hari, ada dua ekor kelinci sedang bermain petak umpek di tengah hutan.
Pada saat kelinci bersembunyi di dekat semak-semak, kelinci pun menemukan banyak
tulang milik Blacky. Mereka kemudian mempunyai ide untuk menyembunyikan
tulang-tulang yang telah dikumpulkan oleh Blacky. Kelinci merasa Blacky sudah
terlalu sering mengambil tulang-tulang anjing lain dan kelinci ingin memberi
pelajaran kepada Blacky.
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Pada saat Blacky melihat ke semak-semak, ia pun terkejut karena tulang-
tulangnya sudah hilang. Ia kemudian bertanya siapa yang mengambil tulangnya
kepada dua anak anjing yang ada di sekitar semak-semak. Namun mereka mangatakan
bahwa mereka tidak tahu. Kemudian Blacky pergi ke tepi sungai untuk mencari
tulang-tulangnya. Akan tetapi, ia justru melihat bayangannya sedang menggigit
tulang. Blacky yang serakah berpikir bahwa bayangannya ingin mengambil
tulangnya, sampai-sampai ia jatuh ke sungai. Blacky kemudian berteriak minta tolong
karena jatuh ke sungai.
Pudy, Ibu Pudy, anjing kecil dan kelinci mendengar Blacky berteriak minta
tolong. Mereka pun akhirnya pergi ke sungai dan menolong Blacky yang hampir
tenggelam. Setelah Blacky sadar, ia pun berterima kasih kepada Pudy dan kawan-
kawan. Ia pun meminta maaf dan berjanji tidak akan mengulangi perbuatannya.
Pertemuan 2
Film kartun yang diputar pada pertemuan 2 berjudul “Kancil dan Rubah”. Durasi dari
film ini adalah 4 menit 33 detik.
130
Kancil dan Rubah
Pada suatu hari, di tengah hutan terlihat Kancil sedang tertidur. Kemudian
terdengar suara dari semak-semak. Tiba-tiba Rubah muncul dari semak-semak dan
melempari Kancil dengan batu. Kancil pun terbangun akibat dilemapri batu oleh Rubah.
Rubah dan Kancil akhirnya saling melempar satu sama lain.
Rubah melempar batu kepada Kancil, namun Kancil berhasil menghindar. Tidak
disangka-sangka batu itu mengenai Beruang. Beruang pun marah kemudian mengejar
Rubah. Rubah pun berlari dengan sangat kencang untuk menghindari kejaran Beruang.
Sudah terlalu jauh Rubah berlari, hingga ia pun sampai di tepi sungai.
Rubah bertemu dengan Unta yang sedang berendam di sungai. Kemudian Rubah
bertanya kepada Unta sungainya dalam atau tidak. Unta pun dengan santai menjawab
bahwa sungainya tidak dalam karena tubuhnya yang tinggi. Rubah yang melihat Beruang
sudah dekat, kemudian menceburkan diri ke sungai. Rubah tidak bisa berenang dan
akhirnya berteriak minta tolong.
Unta kemudian menolong Rubah yang hampir tenggelam. Rubah pun kecewa
dengan Unta yang telah membohonginya dan berkata bahwa sungainya tidak dalam.
Beruang dan Kancil  kemudian datang menghampiri. Kancil pun menjelaskan bahwa
Unta tidak bersalah. Karena tubuh Unta yang tinggi menyebabkan ia tidak tenggelam di
sungai, sedangkan tubuh Rubah kecil sehingga menyebabkan Rubah tenggelam. Rubah





Perhatikan film kartun yang diputar dan kerjakan soal di bawah ini secara
berpasangan!
1. Siapa sajakah tokoh-tokoh yang ada pada film yang telah kalian tonton? Dan
bagaimana watak masing-masing tokohnya?
Tokoh Watak Tokoh
2. Apa pesan moral yang dapat kamu ambil dari film kartun yang baru saja kamu tonton?
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C. Lembar Menulis Karangan
Nama :
Kelas/No :
Buatlah sebuah cerita berdasarkan film kartun yang kamu tonton!
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Lampiran 17
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS II
Satuan Pendidikan : SD Negeri Tukangan
Kelas / Semester : IV (empat)  / II (dua)
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
Pertemuan ke : 3 dan 4
A. Standar Kompetensi
8. Menulis
Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi  secara tertulis dalam bentuk
karangan, pengumuman, dan pantun anak
B. Kompetensi Dasar
8.1 Menyusun  karangan tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan
penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dll.)
C. Indikator
8.1.1 Menulis paragraf sesuai aturan penulisan
8.1.2 Menentukan judul cerita dari film kartun
8.1.3 Menulis karangan narasi berdasarkan media film kartun dengan ejaan yang tepat
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D. Tujuan
1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru tentang aturan penulisan, siswa dapat
menulis paragraf dengan aturan penulisan yang tepat.
2. Setelah menonton film kartun, siswa dapat menentukan judul cerita dari film dengan
tepat.
3. Setelah menonton film kartun dan bertanya jawab dengan guru, siswa dapat menulis










1. Kegiatan Awal (5 menit)
a. Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa
b. Salah satu siswa memimpin berdoa
c. Siswa menjawab pertanyaan guru, siapa yang tidak hadir pada hari itu
d. Siswa diberikan apersepsi oleh guru. Guru menanyakan pelajaran pada pertemuan
sebelumnya
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e. Siswa merespon pertanyaan guru
f. Siswa diberi tahu tujuan pembelajaran hari ini adalah menulis karangan narasi
berdasarkan film kartun
2. Kegiatan Inti ( 60 menit)
a. Siswa diingatkan kembali tentang aturan penulisan seperti penggunaan huruf
kapital, penggunaan tanda baca, ejaan, dan pemberian spasi atau jarak pada setiap
kata
b. Siswa diberikan latihan menulis oleh guru. Siswa diminta menulis paragraf yang
dibacakan oleh guru di buku tulis masing-masing
“Setiap pagi Tono berangkat ke sekolah bersama Budi. Mereka pergi ke sekolah
naik sepeda. Mereka adalah anak yang rajin karena tidak pernah datang terlambat.”
c. Salah satu siswa meminta menuliskan paragraf tersebut di papan tulis
d. Siswa bersama guru membahas paragraf di papan tulis bersama-sama.
e. Siswa menonton film kartun yang telah dipersiapkan dan diputar melalui LCD
f. Siswa dan guru bertanya jawab tentang film kartun yang telah diputar
g. Siswa diminta menuliskan karangan narasi berdasarkan film kartun yang telah
ditonton
h. Sebelum mengumpulkan hasil karangan, siswa diminta mengoreksi hasil
karangannya masing-masing
3. Kegiatan Akhir (5 menit)
a. Siswa mengumpulkan hasil karangan kepada guru
b. Siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk menanyakan hal-hal yang belum
dipahami dari karangan narasi dan film kartun yang telah ditonton
c. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari
d. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam
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Pertemuan 2
1. Kegiatan Awal (5 menit)
a. Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa
b. Salah satu siswa memimpin berdoa
c. Siswa menjawab pertanyaan guru, siapa yang tidak hadir pada hari itu
d. Siswa diberikan apersepsi oleh guru. Guru bertanya, “Beberapa pertemuan kemarin
kalian sudah berlatih menulis cerita. Nah sekarang siapakah yang sudah mulai suka
untuk menulis?”.
e. Siswa merespon pertanyaan guru
f. Siswa diberi tahu tujuan pembelajaran hari ini adalah menulis karangan narasi
berdasarkan film kartun
2. Kegiatan Inti ( 60 menit)
a. Siswa diingatkan kembali tentang karangan narasi dan aturan penulisan
b. Siswa diminta menyebutkan aturan penggunaan tanda baca
c. Siswa diberikan latihan menulis oleh guru. Guru membacakan sebuah kalimat,
yaitu: “Setiap hari Senin diadakan upacara bendera. Upacara dilaksanakan di
halaman sekolah. Semua siswa berbaris dengan rapi. Mereka mengikuti upacara
bendera dengan baik.”
d. Semua siswa diminta menulis kalimat tersebut di buku tulis masing-masing
e. Kemudian salah satu siswa menuliskan kalimat tersebut di papan tulis dengan
menggunakan tanda baca dan huruf kapital yang benar
f. Siswa diminta memperhatikan jawaban di papan tulis. Siswa diminta memperbaiki
kalimat di papan tulis apabila masih terdapat kesalahan.
g. Siswa menonton film kartun yang telah dipersiapkan dan diputar melalui LCD
h. Siswa dan guru bertanya jawab tentang film kartun yang telah diputar
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i. Kemudian siswa diminta menuliskan karangan narasi berdasarkan film kartun yang
telah ditonton
j. Siswa diminta memeriksa hasil karangan sebelum dikumpulkan
3. Kegiatan Akhir (5 menit)
a. Siswa mengumpulkan hasil karangan kepada guru
b. Siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk menanyakan hal-hal yang belum
dipahami dari karangan narasi dan film kartun yang telah ditonton
c. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari
d. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam
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I. Penilaian
1. Prosedur Penilaian : Akhir Pembelajaran
2. Jenis Penilaian : Tes Tertulis
3. Bentuk Penilaian : Uraian
4. Instrumen : Lembar Menulis Karangan (Terlampir)
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Rubrik Penilaian Karangan Narasi
No Unsur yang Dinilai Skor Maksimum
1 Isi gagasan yang dikemukakan 30
2 Organisasi isi 20
3 Tata bahasa 25
4 Gaya: pilihan struktur dan kosa kata 15
5 Ejaan dan tata tulis 10
Jumlah 100
Skor maksimal = 100
Nilai Akhir Kognitif = Skor yang diperoleh
Kriteria Ketuntasan Minimal = 71
Guru Kelas IV A
Fathonah, S.Pd
NIP 19650627 199103 2 005
Yogyakarta, 26 Maret 2016
Peneliti





1. Aturan Penggunaan Tanda Baca
a. Penggunaan Tanda Titik
Tanda titik dapat digunakan untuk mengakhiri sebuah kalimat. Selain untuk
mengakhiri kalimat, tanda titik juga dapat digunakan untuk:
1) dipakai pada akhir singkatan nama orang, contoh: Muh. Yamin (Muhammad
Yamin),
2) dipakai untuk memisahkan angka jam, menit, dan detik yang menunjukkan
jangka waktu, contoh: 1.32.20 jam (1 jam, 32 menit, 20 detik) dan
3) dipakai untuk memisahkan bilangan ribuan dan kelipatannya, contoh: Desa itu
berpenduduk 24.200 orang.
b. Penggunaan Tanda Koma
1) Digunakan di antara unsur-unsur dalam suatu perincian atau pembilangan
Contoh: Saya membeli kertas, pena, dan pensil.
2) Digunakan di belakang kata oleh karena itu, jadi, lagi pula, meskipun begitu,
akan tetapi.
Contoh: Oleh karena itu, kita harus berhati-hati.
c. Penggunaan Tanda Seru
Tanda seru digunakan setelah kalimat seruan atau perintah.
Contoh: Tolong tutup pintunya!
Ayo kita pergi dari sini!
2. Aturan Penggunaan Huruf Kapital
a. Setiap awal kalimat ditulis menggunakan huruf kapital
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Contoh: Ibu membeli beras di pasar.
b. Huruf kapital digunakan untuk menuliskan nama orang, dan nama daerah (seperti
desa, kabupaten, kota, provinsi, negara, dan sebagainya)
Contoh: Ayah baru saja pulang dari Surabaya.
c. Huruf kapital digunakan untuk menuliskan nama hari dan bulan.
Contoh: Setiap hari Senin semua siswa melaksanakan upacara bendera.
Kakak pergi ke Jakarta pada bulan Januari.
d. Huruf kapital juga digunakan pada setiap awal kata dalam menulis judul karangan,
(kecuali untuk kata depan dan kata sambung tidak menggunakan huruf kapital)
Contoh: Petualangan Si Kancil
Pergi ke Rumah Nenek
B. MEDIA
Media yang digunakan adalah media film kartun.
Pertemuan 1
Film kartun yang diputar pada pertemuan 1 berjudul “Hadiah Anak Pandai”. Durasi dari
film ini adalah 5 menit 31 detik.
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Hadiah Anak Pandai
Pada suatu hari di SD Negeri 1 Jakarta, terlihat siswa-siswa sedang belajar dengan
Ibu Guru. Ibu Guru memberikan nasihat kepada siswa-siswanya untuk rajin belajar.
Topan yang mendapat nilai rapor yang jelek juga turut dinasihati oleh Ibu Guru agar rajin
belajar meskipun tidak ada ulangan. Semua siswa mendengarkan perkataan Ibu Guru.
Jam istirahat telah tiba. Semua siswa pergi ke luar kelas untuk bermain. Namun,
Topan tidak melakukannya. Ia memilih untuk membaca buku di kelas agar nilainya bisa
menjadi lebih baik. Pada saat di lorong sekolah pun, Topan masih saja membaca buku.
Pada saat Ibu Guru menanyakan buku apa yang dibaca Topan, ia pun menjawab bahwa
buku yang dibaca adalah buku tentang catur. Topan ingin menjadi pemain catur
profesional.
Tiga minggu kemudian, sekolah mengadakan perlombaan catur. Topan yang rajin
berlatih dan membaca buku tentang catur mengikuti lomba tersebut dan ia pun menang.
Teman-temannya memberikan dukungan kepada Topan.
Topan terus belajar dengan rajin. Ia pun belajar hingga malam agar ia bisa
mendapatkan nilai yang bagus. Sampai pada saat Ulangan Akhir Semester tiba, Topan
dapat mengerjakan ulangan dengan percaya diri dan tidak menyontek. Berkat usaha
Topan yang keras dalam belajar, Topan akhirnya menjadi juara umum di sekolah. Nilai
rata-ratanya mencapai 9,3. Oleh karena itu, ayah Topan membelikan Topan sepeda baru.
Topan pun sangat senang mendapatkan hadiah dari ayah dan ibunya.
Pertemuan 2
Film kartun yang diputar pada pertemuan 2 berjudul “Adab Pinjam Meminjam”. Durasi
dari film ini adalah 5 menit 10 detik.
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Adab Pinjam Meminjam
Pada suatu hari anak-anak sedang bermain bola di lapangan. Ipot, Fatih, Doni, dan
Imran kemudian beristirahat di pinggir lapangan. Mereka sedang berbincang-bincang.
Ipot merasa kehausan dan ingin meminum es jeruk. Kemudian Imran menawarkan
kepada teman-temannya untuk mampir ke rumahnya agar bisa minum es jeruk.
Setelah semuanya setuju, Ipot, Fatih, dan Doni pun akhirnya mampir ke rumah
Imran. Sesampainya di depan rumah Imran, Imran pun mempersilahkan teman-temannya
untuk masuk. Imran mengajak Ipot, Fatih, dan Doni masuk ke kamarnya. Setelah
memasuki kamar Imran, Doni dan Ipot merasa sangat senang karena di dalam kamar
Imran terdapat banyak sekali mainan. Ada komik, pistol-pistolan, dan gameboy yang
dibelikan oleh ayah Imran. Beberapa saat kemudian, Ibu Imran masuk ke kamar Imran
membawakan 4 gelas es jeruk. Mereka menikmati es jeruk bersama-sama.
Sebelum pulang, Ipot dan Doni mengatakan kepada Imran bahwa mereka ingin
meminjam komik, pistol-pistolan, dan gameboy miliknya. Imran pun mengizinkannya.
Kemudian mereka berpamitan dengan Imran pulang ke rumah.
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Sesampainya di rumah, Ipot dan Doni saling berebut ingin memainkan gameboy
milik Imran. Fatih sudah mengingatkan kepada mereka untuk berhati-hati. Akan tetapi
mereka tidak mendengarkannya. Akhirnya, gameboy miliki Imran pun jatuh dan rusak.
Ipot dan Doni bingung harus berbuat apa karena mainan Imran rusak. Fatih
kemudian menasihati mereka dan menyarankan kepada mereka untuk mengganti gamboy






Buatlah sebuah cerita berdasarkan film kartun yang kamu tonton!
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Lampiran 18
Hasil Karangan Siswa pada Siklus I Pertemuan 1
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Lampiran 19
Hasil Karangan Siswa pada Siklus I Pertemuan 2
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Lampiran 20
Hasil Karangan Siswa pada Siklus II Pertemuan 1
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Lampiran 21




Siswa aktif mengikuti proses pembelajaran Siswa mendengarkan penjelasan guru
Siswa menulis paragraf yang dibacakan Siswa menuliskan paragraf di papan tulis
oleh guru
Siswa menonton film kartun yang diputar Siswa menulis karangan narasi
berdasarkan film kartun yang sudah ditonton
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Lampiran 23
Sumber Media Film Kartun
1. Film 1 : Anjing yang Serakah
Referensi :
Prajna Metha. 2015. Film Kartun Animasi Anjing yang Serakah. Diunduh
dari https://www.youtube.com/watch?v=tiWmaR9vtyk pada 24
Februari 2016 pukul 12.55 WIB
2. Film 2 : Kancil dan Rubah
Referensi :
Film Kartun Anak. 2015. Si Kancil, Rubah, Unta dan Keledai Katak.
Diunduh dari https://www.youtube.com/watch?v=pqK7MsZdkrE pada
24 Februari 2016 pukul 12.27 WIB
3. Film 3 : Hadiah Anak Pandai
Referensi :
Chanel Baru. 2015. Hadiah Anak Pandai. Diunduh dari
https://www.youtube.com/watch?v=dwZrcQ7Yq3U pada 3 Maret 2016
pukul 13.16 WIB
4. Film 4 : Adab Pinjam Meminjam
Referensi :
Yoda Nd. 2015. Kartun Anak Muslim – Adab Pinjam Meminjam. Diunduh
dari https://www.youtube.com/watch?v=ND01NTdqam0 pada 1 Maret
2016 pukul 11.00 WIB
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Lampiran 24
Surat Keterangan Validasi Media
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Lampiran 25
Surat Izin Penelitian dari Fakultas
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Lampiran 26
Surat Izin Penelitian dari Dinas Perizinan
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Lampiran 27
Surat Keterangan Penelitian
